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 Puji syukur yang tidak terhingga kepada Allah Swt. atas limpahan rahmat dan 
karunia-Nya hingga penulis berhasil menyusun skripsi dengan judul : “Representasi 
Isu Politik Identitas Dalam Pemilihan Presiden 2019 Pada Pemberitaan Kompas.com 
(Analisis Framing Robert N. Entman)”. Sholawat dan salam senantiasa tercurah 
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Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna 
mengingat keterbatasan penulis sebagai manusia biasa akan khazanah pengetahuan 
dan pengalaman selama mendalami keilmuan Jurnalistik empat tahun terakhir. Oleh 
karenanya untuk menjadikan karya ini menjadi layak dan baik, penulis senantiasa 
berharap masukan dan kritikan dari segala pihak, siapapun yang dengan senang hati 
mengoreksi. 
 Ketekunan dan keseriusan dibarengi do’a yang khidmat menghamba kepada 
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kata dan senyum penyemangat dari mereka yang selalu menjadi tempat merehat diri 
melepas lelah. Telah mengantar penulis menyelesaikan tanggungjawab yang 
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semestinya harus terselesaikan, penulis tidak memungkiri pencapaian ini tidak 
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yang menjadi cerita haru dan jenaka. Melebur menjadi semangat yang akan selalu di 
ingat penulis dalam mengarungi setapak jalan kehidupan untuk terus belajar dan 
membagi kebahagiaan dengan ilmu yang bermanfaat. 
 Hingga akhirnya penulis dengan jiwa yang lega dan bersahaja 
mepersembahkan karya ini untuk setiap pihak yang begitu peduli tanpa sedikitpun 
diganggui kebosanan, meluangkan waktu dan kesempatan bertanya kabar 
“bagaimana skripsi penulis”. Pada kesempatan ini pula, penulis menyadari bahwa 
penyusunan skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa dukungan dari berbagai pihak. 
Oleh karenanya melalui kesempatan yang istimewa ini penulis mengucapkan terimah 
kasih kepada. 
1. Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Prof. Drs. 
Hamdan Juhannis M.A,Ph. D bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga 
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rampungnya skripsi ini. 
5. Dr. Firdaus Muhammad, MA selaku pembimbing I, dan penguji II Dr. 
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dengan sepenuh hati memberikan wejangan dan apresiasi.   
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yang telah memberikan ilmunya kepada penulis, begitu banyak yang ingin 
saya ucapkan sebagai wujud rasa terima kasih yang tidak terhingga, tanpa 
bisa dinarasikan dengan kata. Betapa pembelajaran setiap harinya di ruang  
kelas 5x4 terasa begitu berarti dengan ketulusan hati dari Bapak dan Ibu yang 
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Penelitian ini berjudul Representasi Politik Identitas Dalam Pemberitaan 
Pemilihan Presiden 2019 pada Kompas.com (Analisis Framing Robert N 
Entman). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis teks berita tentang 
isu politik identitas sepanjang Pilpres 2019, yang dicanangkan dalam kolom 
pemberitaan politik pada media daring Kompas.com. Serta untuk mengetahui 
representasi dari cara konstruksi isu tersebut. Sehingga diperoleh makna tersirat 
yang ditampilkan secara realitas dalam pemberitaan Kompas.com. 
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif dengan metode pengelolaan data analisis framing, yakni merupakan 
suatu pendekatan guna meninjau keterdedahan dan sikap keredaksian media 
menanggapai fenomena, isu atau peristiwa, dari cara bagaimana suatu relaitas 
dibentuk dan dikonstruksi. Proses penyusunan realitas dengan melakukan pada 
bagian tertentu, agar lebih ditonjolkan dan lebih dikenal. Adapun analisis framing 
yang akan digunakan yakni model Robert N Entman, model ini dilandaskan pada 
penyeleksian dan penonjolan isu, dengan melakukan pengidentifikasian masalah 
(problem identification), mencari penyebab masalah (causal interpretation), 
membuat keputusan moral (moral judgement), dan solusi atas masalah (treatment 
recommendation). 
 Hasil penelitian ini menjunjukkan bahwa, 1) Kompas.com dalam 
melakukan pembingkaian berita politik identitas sepanjang Pemilihan Presiden 
2019 melihat isu ini sebagai masalah yang mengancam keutuhan persatuan dan 
keharmonisan bangsa Indonesia yang multikultural. Melalui ancaman populisme 
dan konflik identitas ditengah masyarakat. Hampir keseluruhan berita yang 
ditampilkan oleh Kompas.com menarasikan isu politik identitas sebagai prasarana 
dan  wahana yang dimanfaatkan para praktisi dan eksekutor politik praktis 
mendulang elektoral. 2) Teks-teks berita yang ditampilkan pada portal daring 
Kompas.com cenderung memilih diksi dan kata provokatif terhadap kelompok 
pemilih muslim, mengangkat alur berita dalam satu sudut pandang semata, dengan 
satu narasumber dari latar belakang pengamat politik, akademisi, dan para praktisi 
politik, yang mengulas pemberitaan dominan dari diskusi ilmiah.  
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran juga 
berupa gagasan ilmiah, serta memperkaya khazanah pengetahuan analisis teks 
khususnya pembingkaian setiap berita dengan isu politik dalam masa pemilu di 
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media daring Kompas.com. Penelitian ini diharapkan pula dapat menambah 







A. Latar Belakang Masalah 
  Pemberitaan beberapa media pers tanah air pada pertarungan session dua 
antara Joko Widodo dan Prabowo Subianto dinilai mayoritas para pengamat 
politik nasional diramaikan dengan multisegmentasi suara, sebut saja suara 
milenial dan suara emak-emak (ibu rumah tangga) yang diasimilasikan dengan 
kampanye blusukan dan politik identitas Islam. 
  Replikasi politik identitas dalam pilpres 2019 diterapkan masing-masing 
paslon mengingat penduduk Indonesia dominan beragama Islam, tidak ayal figur 
ulama‟ kemudian dijadikan komodifikasi dalam asa memperebutkan suara 
tertinggi. Pada babak tempur kali ini Joko Widodo bersama Tim Kampanye 
Nasional (TKN) memilih Kiai Ma‟aruf Amin sebagai calon Presiden, para 
pengamat memandang langkah tersebut untuk menyedot pemilih muslim 
mengingat latar belakang Ma‟aruf Amin sebagai salah satu ulama‟ dan ketua 
Majelis Ulama‟ Indonesia (MUI).  
  Politik identitas atau biopolitik dan politik perbedaan mendasarkan diri 
pada perbedaan-perbedaan yang timbul dari perbedaan. Pertarungan elektoral 





lalu yang lebih menguras emosi rakyat.
1
 Elektabilitas Jokowi dan Prabowo 
menjadi trending topic diberbagai media menjelang pilpres dan pasca pilpres 
2019, lembaga survei atau LSI di Indonesia juga ikut saling berlomba 
mempublikasikan hasil temuannya, namun tak semua orang teryakinkan dengan 
hasil survei atau jajak pendapat yang beredar. 
  Pemerhati politik Tony Rosyid memaparkan keraguannya akan keabsahan 
hasil survei dari LSI parihal pemilihan presiden 2019 saat menjadi narasumber di 
beberapa stasiun televisi nasional.
2
 33 Lembaga survai Indonesia yang 
mengantongi sertifikat terverifikasi, 9 diantaranya yang memiliki pengaruh dan 
nama besar di tanah air yakni Centre for Strategic and International Studies, 
Litbang Kompas, Indo Barometer, Indikator Politik Indonesia, Saiful Mujani 
Research Center (SMRC), LSI Denny JA, Poltracking Indonesia, Lingkaran 
Survai Indonesia, dan Polmark Indonesia memberikan hasil yang jauh berbeda 
satu sama lain. Ketika LSI Denny JA sekitar pertengahan Agustus 2018 merilis 
data pemilih dari jama‟ah para ustadz, termasuk jama‟ah ustadz tertentu yang 
mayoritas memilih Jokowi-Ma‟ruf, publik mencurigai itu merupakan bentuk 
kesengajaan yang direncanakan. Sarat akan kepentingan dan jualan kampanye 
politik identitas Islam yang dinilai masuk katagori branding kandidat capres. 
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  Hal yang sama dilakukan LSI Saiful Mujani pada pertengahan September 
2018 menurut surveinya 86% non-muslim tak keberatan punya presiden muslim, 
55% muslim keberatan jika wakil presiden non-muslim, dan 59% muslim 
keberatan dipimpin tokoh (presiden) non-muslim. Hasil survei ini menyimpulkan 
secara politik umat Islam itu tidak toleran, non-muslim jauh lebih toleran dari 
umat Islam.
3
 LSI juga mengait-ngaitkan dengan peristiwa 212, 411 dan reuni 212 
yang kemudian memicu penggiringan opini public, jelas berindikasi politik 
kandidat yang bila menang, akan berpotensi melahirkan intoleransi dan 
radikalisme di Indonesia. Bertolak dari reaksi rakyat yang mulai tidak percaya dan 
mengkritisi hasil survai LSI tersebut, dimanfaatkan beberapa media daring untuk 
memasukkan konten vote untuk merilis sendiri hasil survai dari netizen.  
Menguatnya politik identitas agama digunakan oleh sebagian elite politisi 
untuk membangun citra negatif lawan-lawan politiknya.
4
 Pendikotomian agamis-
nasionalis dalam kehidupan politik memang pada kenyataannya menimbulkan 
banyak pro dan kontra, tetapi di dalam kehidupan demokratis kedua kosa istilah 
tersebut tidak dapat dilenyapkan begitu saja, biduk terpenting bagaimana 
memposisikan dua kosa istilah tersebut pada konteks cermat agar mewududkan 
korelasi dan kinerja politik yang positif  demi tujuan nasional. 
Kampanye melalui iklan dalam media massa dan juga media online, 
terbukti menimbulkan efek tertentu pada perilaku memilih yang ditunjukkan 
masyarakat dalam pemilu. Efek tersebut bisa berupa perubahan-perubahan opini, 
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persepsi, sikap, atau perilaku; bersifat mikro terjadi secara individual atau makro 
terjadi secara menyeluruh pada suatu sistem social bersifat langsung atau 




Manuver pilpres 2019 berlangsung hingar dengan rentetan dramaturgi 
politik, politik identitas yang berlansung panas dari evolusi aksi 212 usai, alumni 
212 mendeklarasikan gerakan baru yang disebut gerakan #2019GantiPrsiden 
versus #Jokowi2periode. Perang tagar ini hanya bermula di akun media sosial 
namun kini membiak menjadi meme-meme kreatif hingga menjadi perang T-Shirt 
dikalangan masyarakat, medan kini bergeser arena tidak hanya di dunia virtual 
namun sudah menyemburat ke dunia nyata sehingga polarisasi politik justru 
menyulap rakyat menjadi serdadu demi kepentingan elektoral kandidat. 
William Riker yang menjelaskan tentang koalisi partai melalui teorinya 
Minimal Winning Coalitions (MWC), menurutnya pemerintahan seharusnya 
dibentuk dengan koalisi yang menjamin kemenangan minimum. Pada Pilpres 
2019 kualisi partai politik terbagi dua, pertama adalah poros koalisi pendukung 
presiden Joko Widodo sebagai petahana. Tujuh partai politik yang terlibat dalam 
pemerintahan sudah mendeklarasikan secara resmi dukungan ke Jokowi, yakni 
PDI-P, Partai Golkar, Partai Nasdem, PPP, PKB, PKPI dan Partai Hanura. 
Sedangkan dua partai pendatang baru di jagat politik Indonesia Partai Solidaritas 
Indonesia (PSI) dan Partai Persatuan Indonesia (Perindo) secara resmi mendukung 
Jokowi-Ma‟aruf Amin. Poros kedua pendukung Prabowo Sugianto dan Sandiaga 
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Salahuddin Uno yakni Partai PAN, Gerindra dan PKS. Ketiga partai politik ini 
sejak awal pemerintahan Jokowi menyatakan diri sebagai oposisi dan masih 
konsisten hingga saat ini.  
  Masing-masing manuver pilpres 2019 saling adu aksi, ulama dianggap 
paling ampuh menarik suara kaum muslim yang sebab diprediksi paling 
mendominasi suara. Kedua adalah suara generasi milenial yang diperkirakan 
melebihi 31,28% dari total penduduk sebanyak 262 juta jiwa, dan suara ibu rumah 
tangga yang lebih akrab dengan suara emak-emak berdasarkan data KPU, jumlah 
pemilih perempuan dalam Pilpres 2019 hampir mencapai 50% yakni 92.929.422 
suara dari total 185.732.093. Jumlah pemilih perempuan di luar negeri pun lebih 
besar dibanding laki-laki. Jumlah DPT perempuan di luar negeri mencapai 
1.065.300 dari total 2.049.791.
6
 
  Peran media sangat signifikan dalam perolehan suara, media memiliki 
peranan penting dalam kusuksesan dan keberhasilan suatu tujuan politik, sebagai 
saluran penyampai pesan, media menjadi alat yang paling ampuh untuk 
mempengaruhi, meyakinkan bahkan membentuk suatu opini di publik terkait isu-
isu berita yang disajikan.
7
  
  Media bukanlah saluran yang bebas dari kepentingan dalam memberitakan 
suatu peristiwa. Media seperti yang terlihat justru mengonstruksi sedemikian rupa 
realitas, tidak mengherankan jikalau setiap hari secara terus menerus bisa 
disaksikan bagaimana peristiwa yang sama diperlakukan secara berbeda oleh 
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media. Ada persitiwa yang diberitakan ada yang tidak diberitakan, ada yang 
dianggap penting, ada yang tidak dianggap sebagai berita. Ada peristiwa yang 
dimaknai secara berbeda, dengan titik pemberitaan yang berbeda, semua 
kenyataan ini menyadarkan betapa subyektifnya berita.  
  Mengetengahkan perbedaan semacam ini, tentu bukan menekankan bias 
atau distorsi dari pemberitaan media. Ini dipaparkan untuk memberikan ilustrasi 
bagaimana berita yang dibaca tiap hari telah melaui proses konstruksi.
8
 Portal 
berita online adalah salah satu senjata yang secara tidak langsung menjadi peluruh 
masing-masing manuver pilpres 2019, berita online yang dewasa ini mudah 
dibagikan dan dipopulerkan oleh netter.  
  Kompas.com adalah media berita daring yang memiliki nama besar 
ditanah air, terutama dalam berita politik yang menyandang predikat sebagai 
media idiologis, sebelum konglomerasi media mewabah dan melanda industri pers 
tanah air. Kompas telah mengukir tapak tilas sejarah rivalitas sebelumnya, dikenal 
sangat santun dengan bahasanya yang apik dan khas. 
  Maka dari itu penelitian ini dimaksudkan untuk meninjau bagaimana 
Representasi isu politik identitas dalam pemberitaan pemilihan presiden 2019 
pada Kompas.com, yang terkenal professional dan ideologis dengan 
menggunakan analisis framing Robert N Entman. Politik Identitas yang 
meramaikan rivalitas elektoral masing-masing paslon, model analisis ini dibangun 
berdasarkan asumsi bagaimana diskusi media merefleksikan atau memilih sudut 
pandang yang tepat untuk mengatakan sebuah kisah berita (frame berita). 
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B.  Fokus Penelitian dan Deskriptif Fokus 
1. Fokus Penelitian 
  Fokus penelitian ini adalah pada wacana untuk representasi politik 
identitas dalam pemilihan presiden 2019 pada pemberitaan Kompas.com. 
Pemberitaan tersebut dipantau dan dikumpulkan sejak November 2018 sampai 
dengan Juni 2019. Menggunakan analisis framing Robert N Entman yang 
menekankan pada dua dimensi besar, isu dan penekanan tertentu dari realitas isu, 
yang merujuk pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi serta rekomendasi 
dalam subtansi wacana untuk memfokuskan kerangka berpikir tertentu terhadap 
suatu peristiwa dalam platform wacana berita. 
2. Deskripsi Fokus 
  Menghindari kekeliruan, kata dan istilah yang terdapat pada judul, maka 
penulisan memfokuskan penelitian dalam skripsi ini, dimana judul penelitian ini 
adalah “Representasi Isu Politik Identitas dalam Pemberitaan Pemilihan Presiden 
2019 pada Kompas.com (Analisis Framing Robert N. Entman)”. 
a. Representasi dalam penelitian ini ialah proses media massa khususnya 
Kompas.com dalam membentuk realitas setiap pemberitaan isu politik 
identitas periode pemilihan presiden 2019. 
b. Isu politik identitas pada penelitian ini khusus merujuk pada subtansial 
pemberitaan media terhadap friksi, disilusi disebabkan dinamika elektoral 
melalui segmentasi yang mereplikasikan wacana politik identitas pada porsi 
media sebagai pengejewantahan platform pranata edukasi dalam usaha 




argumentatif yang dominan dari kalangan pengamat politik, akademikus dan 
para praktisi juga elite politik. 
c. Pemberitaan Pemilihan Presiden 2019 merupakan limitasi penelitian yang 
bersifat longitudional, perlehatan demokrasi yang melibatkan partisipasi 
rakyat yang diprediksi lebih bertuah  terhadap populisme percaturan politik 
identitas Indonesia.   
d. Kompas.com merupakan sebuah portal berita online yang berisi berita dan 
artikel daring di Indonesia yang menjadi bagian dari Kompas Gramedia pada 
tahun 1998. Kompas.com meruapakan situs berita terpercaya di Indonesia, 
pembaharuan berita terjadi selama terus menerus selama 24 jam sehari, 
dengan total readership lebih dari 10 juta orang. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat ditarik dua rumusan 
masalah, diantaranya: 
1. Bagaimana pembingkaian berita politik Kompas.com berdasarkan analisis 
framing Robert N Entman? 
2. Bagaimana representasi isu politik identitas dalam pemberitaan pilpres 2019 
pada Kompas.com?   
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui gambaran tentang politik identitas pada setiap 




b. Mengkaji lebih lanjut agar mengetahui Kompas.com dalam 
merepresentasikan berita politik identitas pada pemberitaan pemilihan 
presiden 2019. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang bermanfaat 
bagi mahasiswa yang hendak melakukan penelitian, juga studi 
komunikasi dan informasi yang akhir-akhir ini mungkin banyak 
memperoleh kajian dari kajian riset dibidang terapan. 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat mengefektitaskan proses 
produksi untuk menjadi produk media yang dicintai masyarakat. Tidak 
kalah pentingnya bahwa penelitian ini dapat memperkaya hasil 
penelitian pada ilmu komunikasi (Jurnalistik). 
E. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu dalam tinjauan pustaka berguna untuk membantu 
peniliti dalam menentukan langkah-langkah simetris dari teori dan analisis 
framing pada penelitian ini, sehingga peneliti dapat dengan tepat 
menggunakan analisis framing pada obyek yang akan diteliti. Berikut adalah 
penelitian terdahulu yang telah dikumpulkan oleh peneliti sebagai referensi 
dalam mengulas analisis framing. Berdasarkan tinjauan pustaka, terdapat lima 





1. Analisis Framing Model Robert N. Entman tentang Pemberitaan hasil 
Pemilihan Presiden, 9 Juli 2014 di tvOne dan Metro TV. 
Peneliti Ayyub Dwi Anggoro mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Universitas Muhammadiyah Ponorogo pada tahun 2014. Berita hasil 
pemilihan presiden pada tanggal 9 juni 2014 oleh tvOne dan Metro TV 
ditemukan keberpihakan pada masing-masing pasangan calon presiden 
pada konten pemberitaan yang disiarkan. Nilai keberimbangan dan 
netralitas berita dan institusi media telah hilang pada pemberitaan program 
tayangan yang mengupas tentang hasil pemilu 2014 dengan judul acara 
Presiden pemilihan Rakyat. 
2. Analisis framing Berita Capres dan Cawapres pada Pemilu 2014 Harian 
Republika dan Jawa Pos. (Analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. 
Kosicki) 
Adapun hasil penelitian ini diterbitkan pada tahun 2014 oleh Permata 
Romadhonita. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk melihat bagaimana 
Harian Republika dan Jawa Pos mem-framing berita terkait tokoh capres 
dan cawapres yang dibagi menjadi tiga tema besar, yaitu berita pada masa 
sebelum kampanye, saat kampanye dan pasca kampanye, pembagian 
tersebut berguna untuk melihat kecenderungan dan perubahan sikap yang 
dilakukan media selama proses pemilihan presiden dilangsungkan. 
Republika dengan ideologi Islam memiliki kecenderungan untuk 
memberitakan dengan sudut pandang yang lain dari Jawa Pos. pemilihan 




kata, dan yang lainnya yang digunakan Republika menunjukan bahwa 
Republika berupaya tetap objektif dalam memberitakan kedua calon. 
Republika cenderung menceritakan sebuah peristiwa dari berbagai sudut 
pandang, sedangkan Jawa Pos ideologinya mengikuti kemauan pasar dan 
pemiliknya mendukung kubu Jokowi-JK, memang terbukti menampilkan 
berita yang secara eksplisit memberikan dukungan kepada Joko widodo- 
Jusuf Kalla. 
3. Kebangkitan Politik Identitas Islam pada Area Pemilihan Gubernur DKI 
Jakarta. 
Jurnal ini dipublikasikan pada tahun 2017 salah satu riset dari Endang 
Sari, yang merupakan dosen prodi Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Makassar. Perpektif konstruktivisme 
yang digunakan adalah pandangan Pierre Van Den Bergh (1991) yang 
berpandangan bahwa politik identitas baik etnik atau agama sengaja 
dikonstruksi oleh elit politik untuk mendapatkan kuasa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa betapa upaya pembangunan citra diri sebagai muslim 
yang terhina dengan trik-trik retorik ala populis, yang menjadi humus 
disilusi dari upaya membangun kebenaran psikologis sebagai mayoritas 
yang terluka sekaligus untuk membangun batas kuasa mayoritas kepada 
mereka yang dipandang minoritas demi mempertahankan demarkasi 
kekuasan dan kepentingan elit politik dengan mengatas namakan agama. 




Jurnal ini dipublikasikan pada tahun 2018, jurnal karya Agus Saputro 
salah satu dosen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Indonesia bukan satu-
satunya negara yang merelasikan urusan agama dalam platform politik dan 
pemerintahan, yang menandakan bahwa Indonesia adalah negara dengan 
ruh kerohanian sebagai landasan penting menegok pada sila pertama yang 
menjadi pijakan keempat sila pancasila lainnya. Jurnal ini 
mengejewantahkan relasi agama dan negara tidak hanya nampak pada 
kehadiran partai politik agamis saja, dua organisasi keagamaan Nahdatul 
Ulama‟ dan Muhammadiyah menjadi sayap pengukuh Indonesia dalam 
menjaga demokrasi dan pluralisme.  
Bagaimanapun moderatnya pemikiran beberapa kalangan muslim ihwal 
politik identitas yang meresahkan, politik identitas memang masih sangat 
diminati oleh elit politik untuk merauh kemenangan elektoral. Sehingga 
hubungan otoritas antar agama harusnya saling bersinergi dan 
menyandarkan kebijakan pada konstitusi, agama di Indonesia menjadi 
unsur sangat krusial dalam segala sisi kehidupan tidak terkecuali politik, di 
tengah kongkalikong perseturuan yang mengiringi pesta demokrasi 
pemimpin dan tokoh agama harus bisa meredam pengikutnya dari selaga 
bentuk sikap anarkis, karena sejatinya yang bisa meredam bengisnya 
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A. Komunikasi Politik 
  Istilah komunikasi politik (political communication) terdiri dari dua 
leksikon yang berlainan makna, “komunikasi” dan “politik”. Komunikasi 
dipahami sebagai proses penyampaian pesan (informasi, ide, gagasan), sedang 
politik ialah ihwal yang berafiliasi dengan kekuasaan, pengaruh, atau 
kewenangan.  
  Secara praktis politik adalah masalah ketatanegaraan, kenegaraan, 
pemerintahan, kekuasaan. Secara sederhana komunikasi politik (political 
communication) adalah komunikasi yang melibatkan pesan-pesan bermuatan 
politik dari para aktor atau elit politik perihal kekuasaan, pemerintahan, dan 
kebijakan pemerintah.  
  Sebagai sebuah disiplin ilmu terapan baru Komunikasi Politik dipahami 
sebagai komunikasi antara “yang memerintah” dan “yang diperintah”.
9
 Para ahli 
(akademikus dan teorisi) kemudian mendefinisikan komunikasi politik yang pada 
mulanya saling bias satu sama lain dantara para sarjana komunikasi dan politik, 
dua kelompok cendekia ini saling tidak bersepakat dengan penjabaran satu sama 
lain, namun sepakat pada teori dasar gubahan akademikus politik sang pencetus 
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Ilmu Komunikasi Harold D Lasswell (1926) yang menjawab lima pertanyaan 
(Who, Says What, In wich channel, To whom,With what effect).
10
 
  Seiring perkembangannya ilmuwan politi asal Amerika Serikat, Gabriel 
Almond berpendapat All of the functions performed in the political system, 
political socialization and recruitment, interest articulation, interest aggregation, 




  Komunikasi politik adalah salah satu fungsi yang selalu ada dalam setiap 
sistem politik, adapun pengertian menurut para ahli lainnya sebagai berikut : 
a. Mueller, Komunikasi politik adalah hasil yang bersifat politik bila 
menekankan pada hasil. Jika menekankan pada fungsi komunikasi politik 
dalam sistem politik, komunikasi politik adalah komunikasi yang terjadi 




b. Miriam Budiardjo Komunikasi politik merupakan salah satu fungsi partai 
politik, yakni menyalurkan aneka ragam pendapat dan aspirasi masyarakat 
dan mengaturnya sedemikian rupa “penggabungan kepentingan” (interest 
aggregation” dan “perumusan kepentingan” (interest articulation) untuk 
diperjuangkan menjadi public policy.
13
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c. Jack Plano dkk. Kamus Analisa Politik : Penyebaran aksi, makna, pesan 
yang bersangkutan dengan fungsi suatu sistem politik, melibatkan unsur-
unsur komunikasi seperti komunikator, pesan dan lainnya. Kebanyakan 
komunikasi politik lapangan wewenang lembaga-lembaga khusus seperti 
media massa, badan informasi pemerintah atau partai politik. Namun 
demikian komunikasi politik dapat ditemukan dalam setiap lingkungan 
sosial, mulai dari lingkup dua orang hingga ruang kantor parlemen.
14
 
1. Terdapat  dua pendekatan dalam komunikasi politik: 
a. Pendekatan proses 
Menurut pendekatan ini bahwa keseluruhan yang ada di dunia ini 
merupakan hasil suatu proses. Spengler dan Toynbee mengemukakan bahwa 
realitas sosial merupakan suatu siklus yang mempunyai pola-pola ulangan untuk 
jatuh bangunnya peradaban. Pendekatan ini dapat dikatakan untuk memahami 
sosialisasi politik dan kebijkan publik.     
b. Pendekatan agenda setting 
Pendekatan ini dikembangkan oleh Maxwell C. McCombs, seorang 
profesor peneliti surat kabar juga sebagai direktur pusat penelitian komunikasi 
Universitas Syracuse USA, dan Donald L. Shaw, seorang profesor jurnalistik dari 
universitas North Carolina. Pendekatan agenda setting dimulai dengan asumsi 
media massa menyaring berita, artikel, atau tulisan yang akan disiarkan. Seleksi 
ini dilakukan oleh mereka yang disebut sebagai gatekeeper, yaitu mereka para 
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wartawan, pimpinan redaksi, dan penyunting gambar. Dari gatekeeper inilah yang 
menentukan berita apa yang harus dimuat dan apa yang harus disembunyikan. 
2. Pola-Pola Komunikasi Politik 
a. Pola komunikasi vertikal (top down, dari pemimpin kepada yang 
dipimpin) 
b. Pola komunikasi horizontal (antara individu dengan individu, kelompok 
dengan kelompok) 
c. Pola komunikasi formal (komunikasi melalui jalur-jalur organisasi 
formal). 
d. Pola komunikasi informal (komunikasi melalui pertemuan atau tatap 
muka, tidak mengikuti prosedur atau jalur-jalur organisasi). 
3. Fungsi Komunikasi Politik 
a. Komunikasi Politik memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kepekaan hingga menangkap dengan jelas keberadaan sesuatu yang 
ditimbulkan dalam dunia politik. Seperti kejadian politik yang dapat 
ditangkap langsung oleh komunikasi politk. 
b. Komunikasi politik ini nantinya akan diperlukan dalam komunikasi 
internasional, hubungan internasional, maupun dalam lingkup 
internasional komunikasi politik. 
c. Komunikasi Politik juga memiliki mata rantai disiplin ilmu. Disiplin 




politik juga berhubungan dengan media sosial, budaya, agama, dan 
lain sebagainya. 
d. Memberikan peluang untuk para praktisi mempelajari. 
4. Komponen Sistem Komunikasi Politik 
a. Komunikator politik (professional, politisi, aktivis) 
Mengemukakan “teori pelopor mengenai opini publik”, yakni 
opini publik seluruhnya dibangun di sekitar komunikator politik.
15
 
Berperan sebagai penyampai pesan politik, mulai dari dialog di 
emperan warung kopi hingga sidang parlemen untuk membahas 
konstitusi negara, komunikator utama adalah para pemimpin politik 
atau pejabat pemerintah yang memainkan peran sosial yang dominan, 
teristimewa dalam proses opini publik.     
b. Pesan politik, isi atau ionformasi politik. 
Saluran Komunikasi Politik, media atau alat berkomunikasi 
politik, terdiri dari komunikasi massa (linear), komunikasi 
interpersonal dan komunikasi organisasi. 
c. Komunikan Politik, penerima pesan atau informasi politik. 
d. Efek Politik, dampak dari pesan politik yang disampaikan 
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5. Distorsi  
Komunikasi politik sering mengalami empat distorsi. 1) Distorsi bahasa 
sebagai "topeng" ada euphemism (penghalusan kata) yang menampilkan sesuatu 
lain dari yang dimaksudkan atau berbeda dengan situasi sebenarnya, 2) Distorsi 
bahasa sebagai "proyek lupa" sebagai sesuatu yang dimanipulasikan diciptakan, 3) 
Distorsi bahasa sebagai "Representasi” terjadi bila kita melukiskan sesuatu tidak 
sebagaimana mestinya, seperti gambaran buruk kaum muslimin  oleh media barat, 
4) distorsi bahasa sebagai “ideologi”, ada dua perspektif yang dominan 
menyebarkan distoris ideologi. Perspektif yang mengidentikkan kegiatan politik 
sebagai hak istimewa sekelompok orang memonopoli politik kelompok tertentu 
dan kedua, perspektif yang semata-mata menekankan tujuan tertinggi suatu sistem 
politik. Penganut perspektif ini hanya menitikberatkan pada tujuan tertinggi 




B. Media Massa Sebagai Propaganda Politik 
Propaganda dan media massa dua substansial yang saling berkorelasi, 
merujuk pada teori Laswell menghadirkan sebuah definisi  mengenai propaganda: 
“kata itu mengacu semata-mata pada kendali atas pendapat dengan menggunakan 
simbol-simbol yang signifikan  atau mengatakan secara konkret dan tidak 
terlampau akurat, dengan menghadirkan kisah, rumor, laporan, gambar dan 
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bentuk-bentuk komunikasi sosial lainnya.
17
 Laswell  memberi definisi yang agak 
berbeda sepuluh  tahun kemudian : “Propaganda dalam arti yang seluas-luasnya 
adalah teknik memengaruhi tindakan manusia dengan cara memanipulasi atau 




Propaganda adalah sebuah usaha untuk merumuskan secara tegas asas 
penyebaran informasi demi penggiringan opini di tengah masyarakat luas. Secara 
historikal kata propaganda pertama kali muncul pada tahun 1622 ketika Paul 
Grogelius ke-15 mendirikan organisasi untuk mengukuhkan eksistensi katolik di 
Roma di italia dan kawasan Eropa lainnya.
19
 Menurut beberapa ahli propaganda 
didefinisikan sebagai berikut: 
a. Drs. R.A Santoso Sastropoetro 
Propaganda adalah suatu penyebaran pesan yang terlebih dahulu telah 
direncanakan secara seksama untuk mengubah sikap, pandangan, pendapat 
dan tingkah laku dari penerimaan komunikan sesuai dengan pola yang 
telah ditetapkan oleh komunikator.
20
 
b. Prof. Dr. mar`at 
Propanganda itu adalah suatu tekhnik, cara atau usaha yang sistematis 
serta sungguh-sungguh dipikirkan secara mendalam dimana tekhnik atau 
cara/usaha ini dilakukan baik oleh seseorang maupun sekelompok orang 
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Sejak tahun 1960-an studi media membuktikan bahwa media massa 
mempunyai efek terhadap tindakan masyarakat, termasuk dalam tindakan-
tindakan yang agresif dan revolusioner. Sejauh studi yang dilakukan para ahli, 
interpretasi media massa menjadi pertimbangan bagi sebuah gerakan sosial, selain 
memberikan informasi urgent dan menarik sebagai sarana edukasi dan hiburan 
juga memiliki sisi politis dengan beruntun merayu massa tanpa henti. 
Penyajian berita pada suatu media pers, bisa jadi sebuah proganda yang 
kadangkala tidak disadari, media massa juga dimanfaatkan sebagai alat 
kepentingan dan propaganda dalam pemilihan umum untuk memenagkan 
persaingan elektoral demi kekuasaan. Teori analisis media, Louis Althusser 
mengemukakan tentang perspektif teoritis yang seringkali diperhadapkan, yakni 
antara teori liberal-pluralist dan teori Marxist, struktural Marxism yakni media 
massa bagian dari aparatus idioligis negara, media dan kekuasaan negara saling 
terkait. 
Indonesia khususnya, propaganda politik melalui media massa secara 
terang-terangan terjadi pada pemilihan umum preseiden 2014, kala itu dua televisi 
paling kotroversial saling berusaha menaikkan branding image jagoan masing-
masing, dan kini pertarungan sengik babak ke dua antara petahana Joko Widodo 
dan Prabowo Subianto di pilpres 2019 semakin memanas dengan menggunakan 
trik populisme yang dibalut rapi dalam segmentasi politik identitas. 
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C. Politik Identitas  
Menurut perpektif studi-studi gerakan sosial terminologi politik identitas 
mengacu pada gerakan yang berusaha membela dan memperjuangkan 
kepentingan kelompok-kelompok tertentu yang tertindas karena identitas yang 
dimilikinya. Politik identitas adalah politik yang didasari atas kesamaan bentuk 
sosial dalam masyarakat (etnis, suku, budaya, agama atau yang lainnya).  
Politik identitas sudah sangat lazim digunakan berbagai politisi di berbagai 
belahan negara di dunia, sebut saja Amerika Serikat saat Obama ras kulit hitam 
yang pertama kali menjadi presiden AS, dapat pula untuk tujuan tertentu misalnya 
sebagai bentuk perlawanan atau sebagai alat untuk menunjukan jati diri suatu 
kelompok tersebut. Adapun definisi politik identitas menurut para ahli yakni 
sebagai berikut:        
1) Abdillah (2002) 
Politik identitas dalam definisinya adalah suatu jenis aktivitas politik yang 
diakaji secara teoritik berdasarkan pada pengalaman-pengalaman persamaan dan 
ketidakadilan yang dirasakan oleh golongan-golongan tertentu, sehingga 
menghimpun kesatuan untuk menaikan drajat dan martabatnya. 
2) Agnes Haller 
Sebagai gerakan politik yang fokus perhatiannya dalam perbedaan 
(different) sebagai suatu kategori politik yang utama setelah kegagalan narasi 
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a. Konsep Politik Identitas 
Politik identitas atau biopolitik layaknya biohumus yang digunakan para 
elite untuk mendongkrak elektabilatas tokoh dan partai tertentu di suatu negeri 
yang rakyatnya mutlikultural dan multietnis. Cakupannya meluas kepada masalah 
agama, kepercayaan, dan ikatan-ikatan kultural yang beragam, yang merupakan 
akibat dari runtuhnya pola pikir ilmiah dikalangan suatu masyarakat. 
Bertolak dari rentang waktu ilmuwan sosial baru tertarik kepada isu politik 
identitas pada 1970-an, bermula di Amerika Serikat, ketika menghadapi masalah 
minoritas, jender, feminisme, ras, etnisitas, dan kelompok-kelompok sosial 
lainnya yang merasa terpinggirkan dan menganggap dirinya teraniaya. Dari 
kekecewaan yang jauh dari nalar ilmiah tersebutlah diidentifikasi munculnya 
populisme yang menebarkan propaganda.
23
 
 Populisme politik dipandang sebagai pemihakan atau pembelaan pada 
massa atau rakyat yang selalu dikorbankan elite atau rezim penguasa yang 
dipandang peyoratif, salah satu diantaranya yang paling populer di Indonesia 
yakni populisme “wong cilik” yang berorientasi pada petani, borjuasi kecil, dan 
kooperasi antarpenguasa kecil. Kerap kali memasang kecurigaan terhadap para 
kapitalis dan pemerintah, ketidakadilan pembangunan yang menjadi politik 
bargaining yang dikemukakan dalam setiap kesempatan, dicirikan jenis populisme 
ini begitu antusias dengan ide-ide kemajuan dan suka menoleh kemasa lampau 
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dan menangisi masa kini, dalam konteks Indonesia sendiri populisme memicu 
dialektika yang tendensius dan tidak produktif.
24
 
 Menyoal pemaknaan politik identitas yang lebih jauh pada konteks tataran 
praktis, yang mengemukaan ikatan kesukaan menjadi indikator penting seperti 
kebudayaan dan agama yang potensial menjadi senjata pamungkas dalam 
mendulang kekuatan politik. Politik identitas dalam pergerakannya membangun 
sebuah tendensi dalam sistem aparthed terbaik, kala kekuasaan tidak dapat 
ditaklukan sehingga pemisahan dan pengecualian diri dianggap sebagai jalan 
keluar.   
 Kecenderungan akan berkembangnya politik identitas sama sekali tidak 
berinterkoneksi dengan sistem politik tertentu. Politik identitas bahkan dapat 
berkembang subur dalam sistem demokrasi sekalipun. Indonesia kususnya, 
kecenderungan itu terlihat lebih jelas justru ketika terdapat ruang untuk 
mengekspresikan kebebasan pasca orde lama runtuh dilumat era reformasi. 
Praktik politik identitas di negeri ini dapat dikenali melalui berbagai bentuk, dari 
yang samar-samar hingga agak jelas. Politik identitas ala Indonesia lebih condong 
kepada gaya rivalitas elektoral yang berterkaitan dengan masalah etnisitas, agama, 
ideologi, dan kepentingan-kepentingan lokal yang dimanfaatkan para elite dengan 
artikulasinya masing-masing. Kelemahan dari politik identitas adalah tendensinya 
yang berkonsekuensi menciptakan golongan khusus, bisa kita lihat pada pemilihan 
gubernur DKI Jakarta 2017 lalu yang begitu sarat akan trik politik identitas, 
dimana pribumi mengkhususkan diri menolak non-pribumi.  
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Politik identitas sangat dipengaruhi oleh faktor struktural, terutama 
dimensi politik, ketidakseimbangan perwakilan politik dan streotip etnis.
25
 Sedang 
ihwal positif dari hadirnya politik identitas adalah upaya untuk tetap melestarikan 
nilai budaya yang menjadi ciri khas budaya kelompok terkait. Penguatan identitas 
itu muncul bila yang dikonsepkan untuk mewadai aspirasi atau apapun yang 
disuarakan dianggap tidak mewakili dan tidak menyatukan kelompok terkait. 
 Sejarah mengabadikan tokoh komunitas atau instruksi keagamaan dalam 
hal ini muballig, ustadz dan ulama‟ menjadi proteksi utama moralitas masyarakat 
juga prefentif dari kraktek kekuasaan yang garang atau otoriter. Sehingga agama 
bisa menjadi sumber energi luar bisa untuk melawan rezim korup dan despotik 
yang menyengsarakan rakyat, bisa kita berkaca pada sejarah gerakan gereja 
katolik di Amerika Latin dan Sufi Sanusia di Lybia hanyalah tembereng dari 
sekelumit contoh sejarah agama begitu mampu melakukan fungsi kritis sebagai 
medium kritik sosial suatu masyarakat sekaligus sarana perubahan tatanan politik 
dan pemerintahan.  
Bahkan sejarah mencatat kemerdekaan Indonesia dari kepulan para 
penjajah juga didasari dari kebangkitan identitas muslim yang dijajah kaum kafir 
melihat kezhaliman terhadap penduduk pribumi yang diperlakukan semenah-
menah jauh dari rasa kemanusiaan, sehingga pada masa kolonial, agama berperan 
ganda sebagai legitimasi kolonialisme sekaligus ktitik sosial.  
 Pada masa orde lama Ir. Soekarno memadukan antara Nahdatul Ulama dan 
Muhammadiyah terjun ke dalam partai politik dan mengaktifasikan praktek politik 
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praktis dalam kabinetnya pada saat itu, sedang pada masa orde baru di bawah 
kekuasaan Presiden Soeharto diakhir masa kekuasaannya sebelum rezimnya 
tumbang di awal tahun 1990-an ia kemudian melirik para cendekia muslim 
menjadi bagian dari tatanan eksekutif setelah friksi dengan para petinggi militer. 
Era reformasi dimana kebebasan berekpresi benar-benar dibuka sebebas-bebasnya 
sehingga dinamika perpolitikan Indonesia diwarnai bebebagai kemunculan partai 
yang mengusung nilai keagamaan sebagai pencetus identitas politik.  
Namun seiring perjalanan politik identitas agama berdasarkan hasil 
penelitian Fox dan Menchick menunjukkan sebagian dari atribut pengiklanan 
kampanye yang menonjolkan simbolisme identitas menunjukkan karakter inklusif, 
selanjutnya mudah dijadikan alat politik pragmatis dan marginalisasi masyarakat 
dari kelompok tertentu.
26
 Ketiga kapasitas masyarakat dan negara dalam 
keberagaman sering kali diperlemah oleh kurangnya sinergi antar elemen, 
perbedaan pespektif, pendekatan dan kesalah pahaman selalu menciptakan konflik 
dari sikap saling meyalahkan antara aktor yang harusnya menjalin kerja sama 
dalam mencipatakan kedamaian. 
b. Tahapan Perkembangan Politik Identitas 
Konsep politik identitas relevan untuk diterapkan, paling tidak 
diwacanakan mengingat peta politik masa depan, yang berkembang ke arah politik 
yang beragam, lebih melihat kembali pada tataran humanitas dan etik. Klaus Von 
Beyme menganalisis dan membagi karakter gerakan identitas dalam beberapa 
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tahap perkembangan, mulai dari tahap pramodern sampai dengan postmodern.
27
 
Perpecahan fundamental, para kelompok kesukuan dan kebangsaan memunculkan 
gerkan sosial politik, yang menyeluruh, hal ini dimobilisasi secara ideologis 
diprakarsai oleh para elite, tujuannya tak lain untuk merampas dan merebut 
kekuasaan dari suatu penguasa ke penguasa yang baru.  
Pada tahap modern, gerakan tersebut menyemburat dengan adanya 
pendekatan kondisional, dengan memanfaatkan keterpecahan yang membutuhkan 
sebagai sumber dimobolisasi. Walhasil keseimbangan mobilisasi peran pemimpin 
tidak lagi dominan dan tujuan akhirnya adalah pembagian kekuasaan, sedangkan 
perkembangan pos modern, ditandai dengan munculnya gerakan-gerakan itu 
berasal dari dinamikanya sendiri. Protes muncul akibat dari berbagai macam 
kesempatan individual, tidak ada satu kelompok atau perpecahan yang dominan, 




D. Persuasi Politik Identitas Melalui Media Massa 
Hubungan antara media dan masyarakat pada dasarnya akan tergantung 
pada waktu dan tempat dimana media massa itu berada. Media massa di berbagai 
negara pada dasarnya memiliki perkembangan yang berbeda-beda tergantung 
pada sistem ekonomi dan politik negara bersangkutan. Media masa di negara-
negara yang memiliki sistem kemasyarakatan yang tidak terlalu individualistis, 
komunal, tidak terlalu sekuler, atau masyarakat yang lebih religius biasanya akan 
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memiliki media massa yang berbeda dengan negara-negara barat dengan sistem 
politik dan ekonomi yang lebih liberal. 
Media pers Indonesia sejak reformasi membumi tahun 1998, terlepas adari 
segala kekangan dalam unsur penayangan pemberitaan, sensor pra tayang tidak 
adalagi seperti yang berlaku pada masa orde baru, media sebebas bebasnya 
mengangkat suatu isu framing sesuai kebijakan redaksi untuk mereplikasikan isu 
tersebut dalam berbagai angel pemberitaan. Meskipun demikian media pers tidak 
seleluasa itu menanamkan dan meyakinkan masyarakat melalui pemberitaan 
sesuatu teori jarum hipodermik atau kerap disebut teori jarum suntik oleh bapak 
komunikasi Lasswell, teori uses and gratifications gubahan Blimer dan Gurevitch 
pada 1974 membantah teori sebelumnya, bahwa masyarakat memiliki pilihan atas 
informasi yang dipublikasikan. 
E. Teori Agenda Setting 
Maxwell McCombs dan Donald L. secara singkat menjabarkan teori 
penyusunan agenda ini mengatakan media (khususnya media berita) tidak selalu 
berhasil memberitahu apa yang kita pikir, tetapi media tersebut benar-benar 
berhasil memberitahu kita berpikir tentang apa.
29
 Media massa selalu 
mengarahkan kita pada apa yang kita harus lakukan. Media memberikan agenda- 
agenda melalui pemberitaan sedangkan masyarakat akan mengikutinya. Menurut 
asumsi teori ini media mempunyai kemampuan untuk menyeleksi dan 
mengarahkan perhatian masyarakat pada gagasan atau peristiwa tertentu. Media 
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mengatakan pada kita apa yang penting dan apa yang tidak penting. Media pun 
mengatur apa yang harus kita lihat, tokoh siapa yang harus kita dukung. 
1. Agenda media terdiri dari dimensi-dimensi  
a) Visibility (visibilitas), yakni jumlah dan tingkat menonjolnya berita.  
b) Audience salience (tingkat menonjol bagi khalayak), yakni relevansi isi 
berita dengan kebutuhan khalayak. 
c) Valence (valensi), yakni menyenangkan atau tidak menyenangkan cara 
pemberitaan bagi suatu peristiwa.  
2. Agenda khalayak, terdiri dari dimensi-dimensi 
a) Familiarity (keakraban), yakni derajat kesadaran khalayak akan topik 
tertentu. 
b) Personal salience (penonjolan pribadi), yakni relevansi kepentingan 
individu dengan ciri pribadi.  
c) Favorability (kesenangan), yakni pertimbangan senang atau tidak 
senang akan topik berita. 
3. Agenda kebijakan terdiri dari dimensi-dimensi berikut.  
a) Support (dukungan), yakni kegiatan menyenangkan bagi posisi suatu 
berita tertentu.  
b) Likelihood of action (kemungkinan kegiatan), yakni kemungkinan 
pemerintah melaksanakan apa yang diibaratkan.  
c) Freedom of action (kebebasan betindak), yakni nilai kegiatan yang 





F. Politik Identitas dalam Perspektif Islam 
Perspektif Islam sendiri menyebut aktivitas politik sebagai “Muamalah 
Duniawi”, agama Islam adalah agama spiritual yang tidak hanya mengajarkan 
para penganutnya ihwal urusan peribadatan, Islam menawarkan suatu konsep 
tatanan kehidupan kompleks demikian secara spiritual dan realitas dalam segala 
aspek, tidak terkecuali dalam urusan hukum, pemerintahan dan kenegaraan, boleh 
dikatakan ajarkan Islam benar-benar include sebagai gaya hidup bukan sekadar 
keyakinan yang memberi jalan pendekatan kepada sang Maha Pencipta. 
Dalam catatan sejarah perjuangan para sahabat Rosulullah Muhammad 
Saw. terdapat bukti-bukti yang menunjukkan bahwasannya agama Islam memang 
memiliki otoritas terhadap politik, salah satus yang menjadi bukti sejarah 
perpolitikan pada masa itu adalah ketika mengangkat seorang khalifah (kepala 
negara pengganti Rasulullah). 
Sepak terjang Rasulullah ketika menjadi kepala negara Islam di Madinah, 
menunjukkan hal yang jelas bahwa Islam dan politik tidak bisa dipisahkan. 
Kemudian rasul juga pernah menjadi panglima perang dan mengatur keuagan 
lewat tata kelola baitul mal, juga mengutus sahabat-sahabatnya untuk berdakwah 
ke luar negeri, termasuk menerima delegasi-delegasi dari pemerintah luar negeri 
yang ada di sekitar Madinah ketika itu. Inti dari ajaran Islam itu sendiri adalah 
mengajari kebaikan sesama manusia dan menyebar luaskan manfaat kepada 
lainnya.  
Potensi itu sangat kuat melekat pada ranah kekuasaan karena dengan 




tidak mustahil dengan kebijakan yang ia pegang dapat membangun dan 
memajukan suatu bangsa. Imam Ghazali pernah berkata “agama dan negara tidak 
bisa dipisahkan agama adalah pondasi, sedangkan pemerintahan adalah penjaga. 
Politik (pesta demokrasi) ini adalah ajang mencari ridha ilahi sebagai investasi 
untuk hari akhirat. 
نْ  ُ ه ُض ْع بَ  ۘ اَء  َُ ِ ل ْو َ ٰي أ اَس َص َّ ٌ ال ىدَ َو هُ َُ ْ ل وا ا زُ ِخ َّ ت تَ ىا ََل  ُ ٌ َه َي آ َ زِ َّ ل ا ا هَ َُّ َ ا أ َ  ۞ 
 ٌ ذِ هْ َ ََل   َ ىَّ َّللاَّ ِ ْن ۗ إ ُ ه ٌْ ُ ِه ه َّ ًِ إ َ ف ْن  كُ ٌْ ِه ْن  ُ ه َّ ل َى تَ َ ْي  هَ ۚ َو ضٍ  ْع بَ اءُ  َ ُ ِ ل ْو
َ ُيَ أ ِو ِ ل ا مَ الظَّ ْى َ ق لْ  ا
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi 
dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah 
pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil 
mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim. (Al-Maidah:(5):51) 
Namun bukan berarti ajaran agama Islam bersikap keras dengan 
mengedapankan ego, namun ajaran islam menjunjung tinggi perdamaian, 
persaudaraan, toleransi dan belas kasih diantara sesama manusia karena sejatinya 
ajaran Islam adalah Rahmatan Lil Aalamin yang tidak menyematkan kebajikan 
kepada pengikutnya saja tapi dalam skala universal “semesta alam” sebagaimana 
dalam QS. Al-Imran, firman Allah yang menyuruh Nabi Muhammad SAW. 
Bersikap lemah lembut sebagai seorang pemimpin. 
ۖ َك  ِ ل ْى ْي َح ىا ِه فَضُّ ًْ ََل بِ  لْ َ ق لْ ُظَ ا لِ ا غَ ًّ ظّ َ َت ف ٌْ ْى كُ َ ل ۖ َو ْن  ُ ه َ َت ل ٌْ ِ ِ ل َي َّللاَّ ةٍ ِه وَ ْح ا َس َو بِ َ  ف
اسْ  ْن َو ُ ه ٌْ َع ُف  اْع َ ِ ۚف ًَ َّللاَّ ل ْل عَ كَّ َى َ ت فَ َت  ْه َز ا عَ ِرَ إ َ ۖ ف شِ  ْه
َ ٍ اْْل ْن فِ ُ ه ْس اوِ شَ ُْن َو ه َ ْش ل ِ ف ْغ  تَ






“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” 
 
Buya Hamka memulai menafsirkan ayat 159 surat Ali Imran ini dengan 
menggunakan kata pujian untuk menjelaskan sikap Rasulullah dalam memimpin. 
Menurut beliau, Rasulullah sebagai pemimpin umat Islam sangat menunjukkan 
bahwa sikap lemah lembut dalam memimpin membuat beliau bisa menuntun dan 
membina umat Islam dengan baik. serta sikap bermusyawarah dengan umat 
disekelilingnya dalam menghadapi persoalan besama.  
Lebih lanjut Buya Hamka menunjukkan bahwa tafsir utama ayat 159 surat 
Ali Imran ini adalah tentang Ilmu memimpin dalam Islam, ilmu Memimpin yang 
beliau maksudkan adalah bahwa ayat ini mengharuskan pemimpin dalam Islam 
untuk bersikap lemah lembut dalam memimpin. Menurut beliau, pemimpin yang 
kasar, keras hati dan kaku sikapnya, bukan saja pemimpin yang tidak sesuai 
dengan Al-Qur‟an tetapi juga akan dijauhi banyak orang. Pemimpin seperti ini, 
menurut beliau, juga tidak akan berhasil dalam memimpin.
30
 
Namun demikian, Buya Hamka juga menggarisbawahi bahwa sikap lemah 
lembut seperti yang dianjurkan oleh ayat ini bukan berarti bersikap tidak tegas. 
Beliau menekankan pandangannya ini ini dengan mencontohkan sikap tegas 
Rasulullah Saw. dalam beberapa kasus. Misalnya, ketika Rasulullah Saw. 
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bersikap tegas terhadap kelompok yang tidak menyepakati hasil perjanjian 
Hudaibiyah, Buya Hamka memberikan contoh detail hasil kesepakatan 
musyawarah yang dilakukan Rasulullah Saw. dengan para sahabat.  
Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim saat perang Badar melawan 
kafir Quraisy, seorang sahabat yang bernama „Al-Habbib bin AlMundzir bin Al-
Jumawwah mengkritik Rasulullah Saw. akan inisiatifnya untuk menghentikan 
pasukan perang di tempat yang jauh dari sumber air. Asal kritikan sahabat tersebut 
dan kepentingan bersama, Rasulullah Saw. bergerak bersama pasukannya menuju 




G. Analisis Framing Robert N Entman 
Analisis ini secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis untuk 
mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau siapa saja) 
dibingkai oleh media.
32
 Terminologi framing memiliki banyak definisi yang 
berbeda-beda, hampir tidak ada kesepakatan diantara para ahli untuk mengartikan 
dan mengkonseptualisasikan apa sebenarnya framing. Namun satu hal yang 
disepakati secara umum adalah bahwa framing adalah sebuah teori efek media 
massa yang menghubungkan bagaimana sebuah pesan disajikan oleh media massa 
kepada khalayak dan bukan apa yang disajikan kepada khalayak. Sosiologi, 
psikologi, dan antropologi adalah akar-akar dari terminologi framing. Framing 
kemudian berkembang menjadi bagian dari studi media dan komunikasi setelah 
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Robert Entman menerbitkan artikelnya yang berjudul Framing as a fractured 
paradigm.  
Salah satu definisi dari terminologi framing yang paling banyak digunakan 
adalah definisi yang dirumuskan oleh Robert Entman yang menjelaskan bahwa 
framing berita utamanya melibatkan seleksi dan arti penting dalam membuat 
informasi menjadi lebih diperhatikan oleh khalayak. Robert N. Entman adalah 
salah seorang ahli yang meletakkan dasar-dasar bagi analisis framing untuk studi 
isi media. Pembahasan utama framing dari Entman adalah soal penyeleksian isu 
dan penonjolan isu. 
Tabel 2.1 
Pembahasan Analisis Framing Robert N Entman 
Sumber: Data Sekunder Peneliti, Juli 2019. 
   
  Aspek penyeleksian isu terjadi oleh pihak redaksi dimana ada pilihan isu 
yang kemudian akan disebarkan melalui pemberitaannya, tidak semua bisa 
ditampilkan pihak media, oleh karenanya isu sudah diterima khalayak adalah hasil 
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Seleksi isu Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. Dari 
realitas yang kompleks dan beragam itu, aspek mana 
yang diseleksi untuk ditampilkan? Dari proses ini selalu 
terkandung didalamnya ada bagian berita yang 
dimasukkan, tetapi ada juga berita yang dikeluarkan. 
Tidak semua aspek atau bagian dari isu ditampilkan, 
wartawan memilih aspek tertantu dari suatu isu. 
Penonjolan 
aspek 
Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. Ketika 
aspek tertentu dari isu tertentu dari suatu peristiwa/isu 
tersebut telah dipilih, bagaimana aspek tersebut ditulis? 
Hal ini sangat berkaitan dengan pemakaian kata, 







penyeleksian dari jurnalis dan dapur redaksi media tersebut. Penelitian ini 
menggunakan analisis Robert N. Entman karena konsep Entman dipraktikkan 
dalam studi kasus pemberitaan media dan digunakan pula pada praktik jurnalistik, 
melihat bagaimana frame mempengaruhi kerja wartawan dan bagaimana 
wartawan membuat satu informasi menjadi lebih penting dan menonjol dibanding 
dengan cara yang lain. Analisis terhadap teks berita bukan merupakan langkah 
akhir dari penelitian yang akan dilakukan, namun ingin diketahui sekilas, 
bagaimana kecenderungan atau perbedaan setiap media dalam memproduksi 
informasi. 
 Konsep framing dalam pandangan Entman secara konsisten menawarkan 
sebuah cara untuk mengungkapkan the power of a communication text. Framing 
pada dasarnya merujuk pada pemberitaan definisi, penjelasan, evaluasi, dan 
rekomendasi dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu 
terhadap peristiwa yang diwacanakan. Guna mengetahui bagaimana 
pembingkaian yang dilakukan media, terdapat sebuah perangkat framing yang 
dikemukakan Entman yang dapat menggambarkan bagaimana sebuah peristiwa 
dimaknai dan ditandakan oleh wartawan. Entman membagi perangkat framing ke 
dalam beberapa elemen yaitu : 
Serta menonjolkan aspek isu tertentu dan menggunakan berbagai strategi 
wacana serta penempatan yang mencolok (menempatkan di headline, dihalaman 
depan, atau bagian belakang, pengulangan, pemakaian grafis) untuk mendukung 




orang atau peristiwa yang diberitakan. Kata penonjolan didefinisikan sebagai 
membuat sebuah informasi lebih diperhatikan, bermakna, dan berkesan.
34
 
Konsep framing dalam pandangan Entman secara konsisten menawarkan 
sebuah cara untuk mengungkapkan the power of a communication text. Framing 
pada dasarnya merujuk pada pemberitaan definisi, penjelasan, evaluasi, dan 
rekomendasi dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu 
terhadap peristiwa yang diwacanakan. Guna mengetahui bagaimana 
pembingkaian yang dilakukan media, terdapat sebuah perangkat framing yang 
dikemukakan Entman yang dapat menggambarkan bagaimana sebuah peristiwa 
dimaknai dan ditandakan oleh wartawan. Entman membagi perangkat framing ke 
dalam beberapa elemen yaitu : 
a.  Define Problems (pendefinisian masalah) Elemen pertama ini merupakan 
bingkai utama atau master frame yang menekankan bagaimana peristiwa 
dimaknai secara berbeda oleh wartawan, maka realitas yang terbentuk akan 
berbeda. 
b. Diagnose causes (memperkirakan penyebab masalah) Elemen kedua ini 
merupakan elemen framing yang digunakan untuk membingkai siapa yang 
dianggap sebagai aktor dari suatu peristiwa. Penyebab disini bisa berarti apa 
(what), tetapi bisa juga berarti siapa (who). Bagaimana peristiwa dipahami, 
tentu saja menentukan apa dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. 
Oleh sebab itu, masalah yang dipahami secara berbeda, maka penyebab 
masalahnya akan dipahami secara berbeda pula. Dengan kata lain, 
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pendefinisian sumber masalah ini menjelaskan siapa yang dianggap sebagai 
pelaku dan siapa yang menjadi korban dalam kasus tersebut. Elemen framing 
yang dipakai untuk membenarkan atau memberi argumentasi pada 
pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Setelah masalah didefinisikan dan 
penyebab masalah sudah ditentukan, dibutuhkan argumentasi yang kuat untuk 
mendukung gagasan tersebut, gagasan yang dikutip berhubungan denga 
sesuatu yang familiar dan dikenal oleh khalayak. 
c. Treatment recommendation (menekankan penyelesaian) elemen keempat ini 
dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan apa yang 
dipilih untuk menyelesaikan masalah, penyelesaian itu tentu saja sangat 
tergantung pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang dipandang 







A. Jenis Penelitian 
Menelisik framing yang difokuskan pada media online Kompas.com pada 
tajuknya atas pemberitaan politik dalam masa pemilihan presiden 2019 periode 
November 2018 sampai Juni 2019, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
jenis penelitian kualitatif dengan analisa framing Robert N. Entman yang 
membagi modelnya kedalam empat platform identifikasi masalah, penyebab 
masalah, evaluasi moral dan penawaran solusi atas masalah tersebut. 
Format dekripstif kualitatif pada umumnya dilakukan dilakukan pada 
penelitian berbentuk study kasus tidak memiliki ciri, tetapi memusatkan diri pada 
suatu unit tertentu dari berbagai fenomena, oleh sebab itu penelitian ini bersifat 
mendalam terhadap sasaran penelitian.
35
 Format ini secara kinetik bersifat 
mengesplorasi dan memiliki peran dominan dalam menciptakan hipotesis atau 
pemahaman terkait variable sosial, maka seyogyanya penelitian kualitatif tepatnya 
digunakan dalam meneliti problema yang membutuhkan studi mandalam salah 
satunya ihwal efek media terhadap persepsi pemirsa tentang suatu tayangan 
media. 
 Jenis penelitian kualitatif berfungsi untuk menjelaskan suatu fenomena 
atau objek penelitian sekomprehensif mungkin melalui pengumpulan data 
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sedalam-dalamnya. Penelitian ini dapat dikatakan penelitian yang mengadalkan 
data, tidak menjadikan populasi atau sampling sebagai prioritas, tetapi lebih 
mendasarkan diri pada hal-hal yang bersifat diskursif yang bersifat deskriptif 
sebelum dianalisis, diinterpretasi, dan kemudian disimpulkan.
36
  
Penelitian deskriptif dilakukan peneliti yang mencari dan menganalisis 
konten terkait isu politik identitas pada pemberitaan politik dalam masa pemilihan 
predisen 2019 pada media online Kompas.com, tujuannya untuk mendeskripsikan 
dan menjelaskan kondisi dan serta realitas sosial yang sebenar-benarnya pada 
framing suatu media, dan berupaya memberi kesimpulan yang berisi tanda dan 
gambaran. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian keilmuan ini menggunakan analisis framing oleh 
Robert N Entman, yang akan melihat seperti apa media massa membingkai setiap 
pemberitaan dan juga seperti apa wartawan dalam menyeleksi isu dan juga sudut 
pandang yang digunakan.  
Entman mendefinisikan metode tersebut sebagai seleksi dari berbagai 
aspek realitas yang diterima dan membuat peristiwa itu lebih menonjol dalam 
suatu teks komunikasi. Framing menjauhkan khalayak untuk mendapatkan 
obyektivitas pemberitaan. Analisis ini dapat terjadi melalui cara pengambilan 
gambar atau sudut pandang peristiwa, penyuntingan, dan penyajian peristiwa pada 
teks yang disajikan. Untuk mendapatkan keempat unsur penting dalam analisis 
itu, Entman terlebih dahulu untuk bisa menemukan masalah, memperkirakan 
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masalah atau sumber masalah, kemudian membuat keputusan moral lalu 
menekankan penyelesaian. 
C. Sumber Data 
Jenis penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif, dimana 
penelitian ini bersifat mendalam terhadap isu yang diteliti, penelitian ini bisa 
menggunakan banyak sumber data, namun tidak semua dapat difokuskan. Adapun 
sumber data dikelompokkan atas dua bagian yaitu: 
1. Data primer 
Sumber data primer dalam hal ini ialah dengan mengumpulkan sejumlah 
berita terkait isu politik identitas periode pilpres 2019 yang diambil dari bulan 
November 2018 sampai dengan Juni 2019. Berita tersebut dikumpulkan dalam 
bentuk fisik (telah dicetak) dari media online. Sebelum meneliti masalah ini, 
peneliti telah melalukan pra penelitian untuk melihat jumlah berita yang 
kontennya tentang isu politik identitas menjelang pemilihan presiden 2019 pada 
media daring Kompas.com. 
Pemilihan berita menggunakan metode purposive sampling, yang berarti 
pengambilan secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. 
Persyaratan dalam memilih berita yang di analisis ialah dengan melihat kemiripan 
satu sama lain, dari bagian diksi kalimat yang digunakan dalam konten maupun 
judul berita dengan isu politik identitas. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 




data penunjang yang diperoleh dari berbagai sumber untuk melengkapi penelitian,  
data sekunder diperoleh dalam bentuk sudah jadi (tersedia) melalui publikasi dan 
informasi yang dikeluarkan berbagai organisasi atau perusahaan atau berbagai 
jurnal dan penelitian lain yang telah dilaksanakan sebelumnya, seperti buku-buku 
dan hasil-hasil penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti diharuskan untuk melakukan pengumpulan data sebelum 
melakukan penelitian, bahkan sebelum memilih topik yang akan diteliti, peneliti 
juga mestinya diwajibkan untuk melakukan riset kecil, hal tersebut akan 
membantu agar penelitiannya telah teruji dan bisa diteliti. Pengumpulan data juga 
harus bersifat baik dan benar, jangan sampai data yang dikumpulkan tidak dapat 
dipercaya. Data yang baik ialah yang tentunya bersifat kredibel, tepat waktu, 
mencakup ruang yang luas serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk 
menarik kesimpulan.  
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Data yang dikumpulkan harus cukup valid 
untuk digunakan. Validitas dari data dapat ditingkatkan jika alat pengukur serta 
kualitas dari pengambil datanya sendiri cukup valid.
37
 Maka dari itu peneliti 
mengumpulkan data dengan cara: 
1. Dokumentasi 
Merekap pemberitaan pada daring Kompas.com dengan isu pemberitaan 
menjelang pemilihan presiden 2019, berita tersebut dipilih lalu dicatat waktu 
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terbit, link berita dan juga mencetak keseluruhan agar dapat dilihat dalam bentuk 
fisik. Pemilihan berita dari periode November 2018 sampai Juni 2019 peneliti 
menemukan sebanyak 16 berita, dan yang akan dianalisis sebanyak 12 berita  
dengan menggunakan metode analisis framing dari Robert N Entman. 
2. Mengadakan Studi Kepustakaan 
Setelah masalah dirumuskan, langkah kedua yang dilakukan dalam 
mencari data yang tersedia yang pernah ditulis peneliti sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan masalah yang ingin dipecahkan.
38
 Kerja mencari bahan di 
perpustakaan merupakan hal yang tidak dapat dihindari dari seorang peneliti. Ada 
kalanya, perumusan masalah dan studi keputusan dapat dikerjakan secara 
bersamaan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen ialah alat untuk mengumpulkan data, walaupun metode 
penelitian yang digunakan beragam, masalah desain terhadap alat untuk 
mengumpulkan data sangat menentukan sekali dalam pengujian hipotesa. 
Pemilihan instrumen harus dievaluasikan sebaik mungkin sehingga tepat dengan 
informasi yang diinginkan untuk memperoleh data yang cukup reliabel (dapat 
dipercaya).  
Oleh karena itu untuk penelitian jenis analisa teks dengan menggunakan 
metode analisis framing dari Robert N Entman, maka dibutuhkan unsur peneliti 
sebagai bagian dari instrumen penelitian dan juga alat berupa smartphone untuk 
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mengakses berita yang terdapat pada laman Kompas.com, alat tulis berupa kertas 
dan stabilo. 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Analisa data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 
penelitian, karena dengan analisalah data tersebut dapat diberi arti dan makna 
yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.
39
 Oleh sebab itu, data 
mentah yang telah dikumpulkan perlu dipecah menjadi kelompok-kelompok lalu 
diadakan kategorisasi, serta dikelolah sedemikian rupa sehingga data tersebut 
mempunyai makna untuk menjawab masalah.  
Untuk mengetahui pembingkaian dari setiap pemberitaan tentang isu berita 
politik menjelang pemilihan presiden 2019, maka metode analisis yang digunakan 
ialah analisis framing dari Robert N Entman yang dimana dalam metode berita 
ditemukan empat cara: Pertama, define problem (pendefinisian masalah). Kedua, 
diagnose causes (memperkirakan masalah atau sumber masalah). Ketiga, make 
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Tabel 3.1  
Tahap analisis Framing Robert N Entman 
Define problem 
(pendefinisian masalah) 
Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat? Sebagai 
apa? Atau sebagai masalah apa? 
diagnose causes 
(memperkirakan masalah 
atau sumber masalah) 
Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? apa 
yang dianggap sebagai penyebab dari suatu 
masalah? Siapa (aktor) yang dianggap sebagai 
penyebab masalah? 
make moral judgement 
(membuat keputusan moral) 
Nilai moral apa yang disajikan untuk 
menjelaskan masalah? Nilai moral apa yang 
dipakai untuk melegitimasi atau 
mendelegitimasi suatu tindakan? 
treatment recommendation 
(menekankan penyelesaian). 
Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk 
mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang 
ditawarkan dan harus ditempuh untuk 
mengatasi masalah? 
Sumber: Data Sekunder Peneliti, Juli 2019 
 
Lalu setelah ditemukan maka langkah kedua ialah menjelaskan empat 
langkah penting dari analisis Entman yaitu, problem indentification, causal 
interpretation, moral evaluation, dan treatment recommendation. 
Tabel 3.2 
Hasil akhir analisis Framing Robert N Entman 
Analisis framing model Robert N Entman 
problem indentification Peristiwa dilihat sebagai sesuatu yang mana positif 
dan yang mana negatif 
causal interpretation Siapa atau apa yang dianggap penyebab masalah 
moral evaluation Penilaian atas penyebab masalah 
treatment 
recommendation 
Menawarkan suatu cara penanganan masalah dan 
kadang kala memprediksikan hasilnya 




Pengidentifikasian masalah atau tahap problem indentification merupakan 
tonggak dari bingkai suatu teks media, pada tahap ini peneliti harus mengambil 
pokok dari suatu masalah yang sedang diangkat, masalah tersebut adalah 
penginterpretasian dari redaksi dalam menyikapi peristiwa tersebut, kedua yaitu 
diagnosa penyebab masalah, dilihat ketika suatu peristiwa yang dipahami redaksi 
ditulis sedemikian rupa dan menonjolkan sesuatu yang dianggap menjadi 
penyebab masalah, dalam suatu teks media penyebab tidak hanya diartikan 
sebagai siapa, melainkan juga apa. Tahap ketiga adalah moral evaluation.  
Masalah yang sudah diindetifikasikan dan diketahui penyebabnya 
kemudian dipertegas oleh gagasan lain, gagasan ini sifatnya akan membenarkan 
pokok masalah yang diangkat pihak redaksi. Gagasan akan berupa argumen dan 
kutipan dari seseorang yang kompetibel dengan masalah dan dikenal khalayak, 
terakhir merupakan solusi yang ditawarkan pihak redaksi atas masalah tersebut, 
tahap ini mengambil sikap yang diambil pihak redaksi untuk dijadikan bahan 
masukan, solusi atas masalah. Solusi yang diberikan pihak redaksi tentunya 
bergantung pada masalah yang ditonjolkan, penyebab masalah dan juga penguatan  






REPRESENTASI ISU POLITIK IDENTITAS DALAM PEMILIHAN 
PRESIDEN 2019 PADA PEMBERITAAN KOMPAS.COM  
(Analisis Framing Robert N. Entman) 
 
 
A. Gambaran Umum Media Online Kompas.com 
1. Sejarah Kompas.com 
 Kompas.com pertama kali hadir meramaikan industri pers Indonesia pada 
tanggal 14 September 1995 yang awalnya dinamai Kompas online, dengan 
alamat http://www.kompas.co.id yang merupakan pelebaran sayap dari Kompas 
Gramedia kala itu yang terkendala dalam mendisktribusikan Koran Harian 
Kompas ke sejumlah daerah di tanah air 
41
. Pangsa pasar pembaca berita yang 
semakin hari mulai menggandrungi ranah virtual dalam mengakses informasi. 
Sehingga pihak redaksional memutuskan membuat replika berita-berita dari 
Harian Kompas melalui media daring yang domain dotcom-nya sendiri baru 
diregristrasi tanggal 18 Desember 1995, awal tahun 1996 Kompas Online 
(kompas.co.id) resmi beralamat www.kompas.com. semakin poluler bagi para 
pembaca harian Kompas di luar negeri. 
 Melihat potensi pasar industri pers yang menjanjikan diranah digital, 
Kompas Online dikembangkan menjadi unit bisnis tersendiri dibawah kuasa PT 
Kompas Cyber Media (KCM) pada 6 Agustus 1998, di era ini para pembaca 
tidak hanya diwarnai dengan replika berita-berita dari Harian Kompas tetapi 
juga mendapatkan update berita-berita terbaru sepanjang hari selama 24 jam, 
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dan pada 25 Mei  2018 Kompas Online me-rebranding dirinya menjadi 
Kompas.com. 
 Pada tahun 2013 portal berita Kompas.com berkembang pesat dengan 
beralih menjadi aplikasi yang dapat diunduh di playstore smartphone app 
dengan tampilan yang lebih rapi dilengkapi berbagai fitur personalisasi, terdapat 
pula kanal-kanal segmentasi berita dalam bagian News seperti kolom Nasional, 
Regional, Megapolitan dan Internasional yang terus di inovasi sehingga 
Kompas.com dapat beraviliasi dengan Kompas TV, adapun update fitur terbaru 
pada 2019 yakni: 
Gambar 4.1 Tampilan 2019 Kanal Kompas.com 
  





1. Kompas News berisikan kumpulan berita-berita update dari tingkat regional, 
nasional maupun internasional bertema politik seperti sorot politik, kilas 
parlemen, kilas kementerian, kilas badan negara. 
2. Kompas Money berisikan kumpulan berita-berita update seputar ekonomi 
dari dalam dan luar negeri. 
3. Kompas Bola menyuguhkan informasi seputar perkembangan laga sepak 
bola, hasil skor kesebelasan dan informasi seputar para bintang lapangan sepak 
bola. 
4. Kompas Tekno memuat informasi perihal perkembangan dan inovasi 
teknologi juga review gadget terbaru hingga infomrasi terkait lainnya. 
5. Kompas Sains memberi ulasan perihal pengetahian alam dan ilmu fisik 
seperti fisika, kimia, zoology dan sebagainya. 
6. Kompas Entertaiment berisi informasi dari jagat hiburan baik dalam dan luar 
negeri berupa film, music dan informasi yang datang dari para selebriti. 
7. Kompas Otomotif mengulas informasi dari dunia otomotif perihal trend 
motor dan mobil terbaru dari sejumlah brand dan juga berbagi tips untuk 
merawat kendaraan. 
8. Kompas Lifestyle menampilkan informasi santai seputar kehidupan sehari-
hari dan juga informasi dan tips kesehatan. 
9. Kompas Properti menampilkan informasi sepurat direktori lengkap property 
dan artikel lengkap perihal hunian seperti perumahan dan apartemen. 





11. Kompas Edukasi sub bagian yang fokus pada aspek pendidikan dan memuat 
berita-berita prestasi membanggakan dari anak-anak bangsa. 
12. Kompas Kolom khusus untuk para kolumnis kompas yang datang dari 
berbagai latar belakang keilmuan dan profesi berbeda beberapa diantaranya 
dokter, jurnalis, akademikus, politisi. 
13. Kompas Images menampilkan foto-foto jurnalistik, essai foto dan video 
junralistik Kompas.com. 
14. Kompas TV fitur yang berafiliasi langsung dengan channel Kompas TV yang 
menggunakan basis digital sehingga bisa mengakses program terkini dan yang 
telah tayang sebelumnya. 
15. Kompas VIK atau yang dikenal dengan Kompas Visual Interaktif, 
memberikan informasi yang jauh dari kata biasa dengan kelengkapan data 
yang di kemas dalam bentuk design, infografik dan anamasi khusus yang di 
garap oleh konten kreator Kompas.com. 
16. Kompas JEO menyajikan berita terpercaya dari kekalutan hoax dan fack 
news ditengah tsunami informasi JEO mengambil informasi sebagai sumber 
pengetahuan bukan kecemasan. 
2.Visi dan Misi Kompas.com 
  Visi dari Korporasi perusahaan Kompas adalah berpartisipasi dalam 
membangun masyarakat Indonesia baru yaitu masyarakat dengan kemanusiaan 
yang transedental, persatuan, dalam perbedaan, menghormati individu dan 




dalam semua aspek usaha, diantaranya usaha-usaha lain yang sejenis dan dalam 
kelas yang sama.  
 Hal ini dilakukan dan dicapai dengan etika usaha bersih dan melaksanakan 
kerjasama dengan perusahaan lain. Kemudian yang juga direduksi oleh 
Kompas.com yang memiliki visi dan misi menjadi agen perubahan dalam 
membangun Indonesia yang lebih harmonis, toleran, aman, sejahtera dengan 
mempertahankan Kompas sebagai market leader secara nasional melalui 
optimalisasi sumber daya dan sinergi bersama mitra strategi. 
3. Logo dan Tageline Kompas.com 
  Filosofi yang mendasari para jurnalis dan karyawan baik Harian Kompas 
maupun Kompas.com yakni untuk mencapai tujuan itu adalah humanism 
transedental. Kompas dalam pemberitaannya selalu mementingkan toleransi, 
harmoni, dan dialog antar agama. 
Gambar 4.2 : Logo Kompas.com dengan Tagline “Jernih Melihat Dunia” 
 
 




  Tampak gambar logo yang menyerupai bentuk dari kompas pada 
umumnya dan pilihan warna biru yang mengartikan sikap yang dinamis, sedang 
kesan orange yang hangat bersemangat dimaknai kepercayaan diri, optimisme, 
dan petualangan. Serta penegasan tagline yang memilih warna merah beraura kuat 
meyerukan energi terlaksananaya suatu tindakan, merah sendiri melambangkan 
keberanian.  
Gambar 4.3 : Tampilan menu utama (Home) situs Kompas.com 2019  
 
Sumber : Data Sekunder Peneliti, Agustus 2019. 
 
 Kompas.com merupakan media daring yang beberapa kali memperbaharui 
tampilan pada website dengan inovasi kolom yang dicanangkan pada portal media 
daring mengikuti perkembangan isu nasional dan internasional, pada tahun 2019 
Kompas mencanangkan kolom Pipres pada bagian berita Nasional pada bagian 
politik. Begitu pula dengan tahun-tahun sebelumnya seperti saat bencana gempa 
dan tsunami di Palu Sulawesi Tengah 2018 lalu, pada masa pemilihan presiden 
Amerika Serikat pada tahun 2016 dan kolom berita olahraga yang mengalami 





 Kompas.com juga menyediakan kolom khusus bagi penulis yang datang dari 
berbagai latar belakang profesi seperti Karim Raslan pengamat ASEAN, Renaldi 
Kasali seorang Profesor menejemen, Sayonara Yusuf Kalla penggiat isu gender 
dan pendidikan, Arif Nurdiansyah peneliti tata kelola pemerintah. Dr. Aziz 
Syamsuddin Wakil Ketua DPR RI, Bernardus Djonoputro ketua umum ikatan ahli 
perencanaan, masih ada beberapa yang belum disebutkan, mereka yang 
disebutkan diatas adalah yang paling sering menduduki pantauan terpoluler. 
Gambar 4.4 : Tampilan Naskah Berita virtual situs Kompas.com 2019 
 
Sumber : Data Sekunder Peneliti, Agustus 2019. 
 
 Kompas.com merupakan media daring yang sukses dalam pendapatan kerja 
sama dan periklanan. Terlihat pada tampilan website berita Kompas.com yang 
selalu ramai dengan iklan promosi sekolah dan jurusan universitas, berbagai 
produk makanan, kecantikan, tekstil dan layanan jasa, ini tidak terlepas dari 
keberhasilan Kompas.com dalam mempertahankan jumlah pembaca yang 
menduduki rengking tidak kurang dari 10.000.000 viewers setiap harinya. 
Kompas.com membuka diri perihal sirkulasi keuangan keredaksian yang dapat 




4. Struktur Organisasi Kompas.com 
  PT. Kompas Cyber Media merupakan perusahaan media online yang 
keseluruhan saham dan asetnya dikuasai penuh oleh Kompas Gramedia, sebagai 
perusahaan media daring yang menjunjung tinggi nilai kebenaran, transparansi 
dan kejujuran secara terbuka anggaran untuk akomodasi tim Fack Checker 
Kompas.com meliputi karyawan devisi editorial, bisnis, support funcions dan 
pengembangan teknologi dapat diakses langsung oleh publik melalui link bio 
yang tertera pada website resmi Kompas.com.  
 Pengeluaran Kompas.com seluruhnya didanai oleh pendapatan dari bisnis 
periklanan, devisi produksi acara dan content marketing. Kompas.com melaran 
setiap karyawan terlibat dalam aktivitas politik sebagaimana yang telah ditentukan 
dalam pasal-pasal kebijakan dan peraturan PT Kompas Cyber Media, adapun 
struktur organisasi  keredaksian media online Kompas.com sebagai Berikut : 
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Sumber : Data Sekunder Peneliti, Agustus 2019. 
 Bertolak dari 2018 lalu Kompas.com tidak mengalami pergantian atau 
pengurangan jumlah kariawan yang ada dalam jajaran organisasi keredaksian, 
baik dalam formasi kerja sama promosi dan periklanan maupun dalam fact 
checker dan formasi pemberitaan. 
B. Pembingkaian Berita Politik di Kompas.com dengan Metode Framing  
Robert N Entman. 
 Metode Framing pada penelitian ini digunakan agar mampu melihat 
seperti apa pembingkaian setiap pemberitaan politik identitas yang mewarnai 
pemilihan presiden 2019, politik identitas dalam portal Kompas.com 
dikategorikan dalam berita politik kampanye pilpres. Framing dipilih untuk 
melihat serta mengetahui cara pandang atau pespektif yang digunakan jurnalis 
saat menulis berita, yang akan menguak dan menentukan fakta apa yang dipilih 
serta sisi yang ditonjolkan ataupun dihilangkan, sehingga dapat diketahui maksud 
dari jurnalis yang berkeinginan membawa pembaca kepada angle atau pespektif 
tertentu. Sebanyak 15 berita politik yang menempatkan politik identitas sebagai 




Adinda Dwi Putri, Ira Fauziah 
 Content 
Marketing 
Josephus Primus, Sri Noviyanti, Mikhael Gewati, Erwin Kusuma 




obyek kritikus dalam pemberitaan, telah dianalisis sehingga terlihat sudut 
padangan apa yang dipilih jurnalis.  
 Proses pencarian dan pengumpulan berita ini dengan cara browsing and 
search pada aplikasi Kompas.com dengan menggunakan keyword  “Politik 
identitas sepanjang Pilpres 2019”. Penelitian ini bermaksud untuk melihat deretan 
berita politik tersebut pada Kompas.com, dalam mengemas dan membingkai 
pemberitaan terkait dengan kampanye pemilihan presiden 2019 dan pemberitaan 
dari panggung politik lainnya.  
 Mengerucut pada apakah pemberitaan tersebut menerapkan etika-etika 
dalam kepenulisan cover both side dan bagaimana konstruksi politik identitas 
sebagai berita politik yang direpresentasikan dalam pemberitaan pemilihan 
presiden 2019 pada Kompas.com, dengan melihat pada penggunakan diksi kata 
dan kalimat yang merugikan salah satu dari paslon Jokowi-Ma‟aruf Amin dan 
Prabowo-Sandi. Sejumlah berita ini merupakan naskah yang ditayangkan pada 
bulan November 2018 sampai dengan Juni 2019, berita tersebut diantaranya: 
Tabel 4.2 Berita Politik Identitas Pada Kompas.com Periode November 2018 
Sampai Dengan Juni 2019 
No 
Tanggal 
Berita Judul Berita 
1 
29/05/2019 












Kalah Telak di Sumbar, Prestasi Jokowi Tak Mampu 
Luluhkan Politik Identitas 
5 
13/05/2019  
Gagal di Dapil Sumbar, PDI-P Dinilai Tersandung Politik 
Identitas                              







SBY Sempat Ingatkan Prabowo agar Kampanye Akbar Tak 
Tunjukkan Politik Identitas 
8 02/04/2019  
Mahfud: Sudah Berkembang Politik Identitas, Serang 
Kelompok Lain tapi Klaim Penjaga Primordial 
9 31/03/2019 
Parpol Diminta Tak Mainkan Politik Identitas untuk Raup 
Suara 
10 01/01/2019  








Politik Identitas Dinilai Berdampak ke Masyarakat, Elite Tak 
Pernah Siapkan Solusi 
13 08/12/2018  
Publik Diharap Belajar Dampak Permainan Politik Identitas 
di Masa Lalu. 
14 15/11/2018  
Kedua Paslon Dinilai Gunakan Politik Identitas untuk Raih 
Suara.  
15 10/11/2018  
SBY: Politik Identitas Makin Mengemuka Setelah Pilkada 
DKI Jakarta 
Sumber: data primer peneliti 2019. 
 Setelah melakukan pemantauan selama delapan bulan sejak November 
2018 sampai dengan Juni 2019 melalui tahap analisis untuk menyeleksi korpus 
penelitian, sebanyak 12 berita pilihan yang berdasarkan pertimbangan peristiwa 
dan narasumber pilihan Kompas.com berupa dialektika ilmiah yang bersifat 
komunal dan pandangan para pakar dan exit poll yang menanggapi dari beberapa 
akumulasi LSI yang terverfikasi, Kompas.com juga terlihat memilih komentar 
praktisi politik seperti Susilo Bambang Yudhoyono dan Sandiaga Salahuddin Uno 






















Isu ekonomi yang sempat menjadi arus 
utama dari Jokowi-Ma‟aruf dan Prabowo-
Sandiaga sulit untuk mengangkat suara 
elektoral lantaran menguatnya polarisasi 























Politik identitas dengan strategi post truth 
yang ternyata dinilai lebih efektif dalam 
pilpres 2019, data dan fakta dinilai tidak 
banyak meningkatkan suara elektoral 
sehingga politik identitas digambarkan 



















Narasi politik identitas yang berkembang 
selama Pemilu 2019 mengalami 
persegeseran yang menjadikan pemilih 
dibeberapa daerah menjadi terkelompok 



















Politik identitas dianggap efektif merauh 
suara masyarakat melalui media sosial, isu 
tersebut  yang terus digaungkan oleh 
kedua paslon pilpres 2019, hal tersebut 
ditengarai adanya pemilih yang menyukai 






















Politik identitas dan sentiment negatif 
masyarakat Sumatera Barat membuat 
PDI-P gagal meraih kursi DPR RI di Pileg 
2019. Masyarakat Sumbar cenderung 
termasuk wilayah yang pragmatis politik 
yang cukup ekstem, yang sentimen anti 
PDIP dan Jokowi karena dinilai tidak 
memperjuangkan aspirasi masyarakat 

















Pemilu 2019 Tak 




Penyelenggraan Pilpres 2019 tidak lepas 
dari ancaman yang berpotensi 
menimbulkan konflik ditengah 
masyarakat. Ancaman Hoax dan polarisasi 
masyarakat dalam dua kubuh sangat 
























SBY mengingingatkan pada masing-
masing paslon untuk mengedepankan 
kebhinnekaan dan inkuivitas dalam 
kampanye akbar. Pesan tersebut terungkap 
dalam surat yang disampaikan SBY 





























Mahfud MD menilai potensi perpecahan 
mulai terjadi jelang pemilu 2019, 
dikarenakan perkembangan politik 
identitas yang salig klaim sebagai penjaga 
primordial yang sama. Mahfud 
berpandangan bahwa pilpres 2019 identik 
dengan kontestasi yang mencari yang 
menang bukan mencari yang baik 
sehingga rawan ditumpangi radikalisme 





























Wakil Ketua Setara Institute Bonar Tigor 
Naipospos mengingatkan agar partai 
politik tidak menggunakan politik 
identitas alam perolehan suara pilpres 
2019. Partai dianggap salah satu pihak 
praktek intoleransi terjadi dengan 
mengandalkan potensi suara kelompok 
intoleran, partai politik layaknya 
mempertimbangkan konsekuensi dari 
























Dewan Ikatan Dai Aceh mengusulkan 
agar diadakan tes baca Al-quran untuk 
paslon pilpres 2019, Sandiaga Salahuddin 
Uno menganggapI hal ini sebagai 
permainan politik identitas. Sandiaga 
menyarankan lebih baik berdiskusi 
ekonomi dibandinkang polemik sosial 
keislaman diantara capres cawapres.     
Calon Wakil 
Presiden 2019  


















Direktur Asian Action Network (AMAN) 
Indonesia Rubi Khalifa melihat bahwa 
masyarakat sedang terpapar politik 
identitas, menurutnya pilitik isentias pada 
kampanye pilpres tidak separah dengan 
Pilkada DKI Jakarta namun kedua paslon 












Tabel 4.3 Frame Berita dan Narasumber Berita Korpus Penelitian 
 
Sumber: data primer peneliti September 2019. 
 
1. Isu Ekonomi Capres-Cawapres Dinilai "Tenggelam" oleh Politik 
Identitas.   
Rabu 29 Mei 2019 [19:44 WITA] 
Penulis/Editor : Cristoforus Ristianto/Sabrina Asri 
Problem Identification. Kompas.com melihat politik identitas menggerus isu 
ekonomi yang dianggap lebih penting sebagai hal utama penentu elektabiltas. 
Kompas.com memilih Direktur Alvara Research Center Hasanuddin Ali sebagai 
narasumber saat diskusi yang bertajuk “Populisme Agama dan Demokrasi 
Elektoral” di Cikini Jakarta pusat. 
“Isu ekonomi pada Pemilu 2019 dinilai tenggelam oleh isu-isu politik 
identitas. Efek ekonomi terhadap dampak elektoral salah satu kandidat 
calon presiden dan wakil presiden pun tak terlihat. "Efek ekonomi terhadap 
pilihan elektoral tak terlalu terlihat” 
 
Causal Interpretation. Pada naskah berita dijelaskan bahwa Direktur Alvara 
Research Center Hasanuddin Ali menengarai politik identitas mengakibatkan 
polarisasi di tengah masyarakat, yang  perlahan kemudian sulit mengangkat 
elektoral sebab menguatnya polarisasi politik.  Sehingga menjadikan pemilih telah 












Indonesia Rubi Khalifa menceritakan 
pengamatannya setelah Pilkada DKI 
Jakarta 2019, politik identitas dinilai 
berdampak panjang bagi kehidupan sosial 
masyarakat, Rubi menilai politik identitas 










“Polarisasi politik, tuturnya, sudah membuat pemilih menentuka pilihanya 
jauh-jauh hari. "Pemilih sudah memutuskan pilihan jauh sebelum masa 
kampanye terbuka dimulai. Jadi, tidak ada hubungan yang signifikan 
antara isu ekonomi dengan elektoral kedua paslon," paparnya.” 
 
Moral Evaluation. Berita ini menjadikan penilaian justru bukan mengarah kepada 
isu ekonomi yang tergerus, namun lebih kepada isu populisme agama yang 
mengarah kepada perpecahan di tengah masyarakat, menariknya pada sisi lain 
Kompas.com memandang politik identitas sebagai pengultusan animo baik dari 
para elite politik yang ambil bagian pada pilpres 2019 namun digambarkan 
dengan relaitas bahwa dampak terhadap elektoral tidak terlalu nampak. 
"Efek ekonomi terhadap pilihan elektoral tak terlalu terlihat. 
Sebaliknya, efek populisme agama semakin kuat," 
 
Menarik, pada berita ini paslon nomor urut 01 Jokowi-Ma‟aruf dikemas oleh 
Kompas.com dengan  mempersoalkan tidak adanya korelasi antara perolehan 
suara indeks pembangunan manusia (IPM) dan persentase penduduk miskin. 
Treatment Recommendation. Kompas.com tidak memberikan penyelesaikan 
terhadap isu ekonomi yang disisihkan oleh politik identitas, namun berita ini 
seolah Kompas mengatakan mengapa isu ekonomi tidak dijadikan isu pokok 
terhadap persoalan bangsa, namun malah marak menyoroti identitas di kalangan 









Tabel 4.4 : Perangkat Framing Berita Isu Ekonomi Capres-Cawapres Dinilai 
" Tenggelam" oleh Politik Identitas. 
Sumber: data primer peneliti September 2019. 
2. Politik Identitas Dianggap Sebagai "Winning Template" di Pilpres 2019. 
Rabu 29 Mei 2019 [20:00 WITA] 
Penulis/Editor : Cristoforus Ristianto/Diamanty Meiliana 
Problem Identification. Kompas.com melihat politik identitas sebagai salah satu 
dari wahana politik praktis yang diyakini para kalangan elite paling bertulah 
mendongkrak elektabilitas dibandingkan keabsahan data dan fakta yang ada, 
terlihat pada lead berita: 
Data dan fakta dinilai tidak banyak meningkatkan suara elektoral. 
Menurut Direktur Eksekutif Indikator Politik Indonesia Burhanudin 
Muhtadi, politik identitas dengan strategi post truth lah yang ternyata 
lebih efektif dalam Pilpres 2019.  
Causal Interpretation. Berita ini menempatkan Direktur Eksekutif Indikator 
Politik Indonesia Burhanuddin Muhtadi sebagai narasumber utama yang 
menengarai kelumpuhan data dan fakta menghadapi isu politik identitas pada 
pilpres 2019 tidak lepas dari dari gejala global akibat pasca kemenangan Donald 
Trum di Amerika Serikat dan kemenangan Brexit di Inggris pada elections 2016 
lalu. 
Problem Ide  
notification 
Isu Ekonomi kalah oleh isu politik identitas  
 
Causal 
Interpretation    




Elektoral  masing-masing paslon dipengaruhi oleh korelasi 
pemilih Muslim dan Non-Muslim  
Treatment 
Recommendation 
Kompas menyayangkan isu politik identitas malah 




Maraknya isu-isu identitas yang membelah masyarakat, tuturnya, tidak 
bisa dilepaskan dari gejala global pasca kemenangan Victor Orban di 
Hungaria (2010), Brexit di Inggris (2016), Donald Trump di Amerika 
Serikat (2016), Milos Zeman di Ceko (2018), dan Jair Balsonaro di 
Brasil (2018).  
Moral Evaluation. Kompas.com menilai politik identitas telah terbukti 
melahirkan polarisasi yang tajam. Hal ini diperkuat dengan menggambarkan 
bagaimana terbelahnya masyarakat Indonesia, dengan pemaparan data empirik 
dan akademis dari hasil riset exit poll Indikator Politik Indonesia terhadap 2.975 
responden yang baru saja mencoblos pada 17 April 2019. 
Treatment Recommendation. Kompas.com memberikan penyelesaian dengan 
dua pernyataan sekaligus, bahwa politik identitas telah menjadikan pemilih sudah 
memutuskan pilihannya jauh-jauh hari sebelum masa kampanye dimulai, dan 
peryataan kedua yakni perbandingan antara kelompok suara dari hasil temuan 
data lapangan LSI Indikator kelompok muslim tradisionalis dan non-muslim 
cenderung memilih Jokowi-Ma‟aruf sedangkan kelompok muslim modernis 
cenderung memilih Prabowo-Sandiaga.  









Gejala global yang mengakibatkan pilpres 2019 
terpapar  
politik identitas  
Moral 
Evaluation 
Politik identitas melahirkan polarisasi tajam yang 




Non-Muslim dan Muslim Tradisionalis yang lebih 
memilih Jokowi-Ma‟aruf dan muslim modernis 
yang memilih Prabowo-Sandiaga. 




3. Narasi Politik Identitas, Menguntungkan Sekaligus Merugikan. 
Kamis 23 Mei 2019   [19:31 WITA] 
Penulis/Editor : Haryanti Puspa Sari/ Diamanty Meiliana 
Problem Identification. Kompas.com melihat narasi politik identitas berdampak 
pada kenaikan dan penurunan suara secara drastis dibagian barat Indonesia yakni 
Sumatera, Jawa dan sekitarnya.  Pada berita ini Kompas.com menempatkan 
paslon nomor urut 02 menjadi sorotan utama yang mengalami penurunan 
elektabitas yang drastis akibat politik identitas.  
Arya memaparkan, pengaruh dari narasi politik identitas bagi calon 
presiden dan wakil presiden nomor urut 02 adalah kenaikan suara di 
beberapa provinsi di Indonesia bagian Barat. 
Causal Interpretation. Kompas.com memilih Arya Fernandess Peneliti 
Departemen Politik dan Perubahan Sosial CSIS sebagai narasumber, yang 
memaparkan dampak untung rugi politik identitas. Kompas.com dalam berita ini 
tidak memaparkan indeks dan skala waktu yang ditentukan untuk bisa membaca 
suguhan data yang dirumuskan dalam persentase oleh Arya Fernandess, sementara 
hasil riset tersebut menyinggung perubahan elektoral di beberapa daerah 
homogen. 
JAKARTA, Kompas.com - Peneliti Departemen Politik dan 
Perubahan Sosial CSIS Arya Fernandes mengatakan, narasi politik 
identitas yang berkembang selama Pemilu 2019 membuat pemilih di 
beberapa daerah menjadi terkelompok, terutama di daerah homogen.  
 Moral Evaluation. Kompas.com memberikan penilaian kenaikan dan penurunan 
elektoral masing-masing paslon akibat praktek polititisasi identitas sebagai 




berkecamuk ditengah masyarakat, Kompas.com menilai dengan cara menakar 
efektivitas penggunaan politik identitas dengan melihat indeks perolehan suara 
paslon 02 Prabowo-Sandiaga yang tertodong mengalami penurunan drastis 
terutama di daerah timur Indonesia.  
"Penurunan tampak di Sulawesi Utara. Prabowo turun 23 persen, di 
Bali juga. NTT turun 22 persen. Gorontalo, Maluku Papua dan 
Papua Barat turunnya 20 persen," tuturnya. 
Treatment Recommendation. Kompas.com tidak menyodorkan penyelesaian 
perihal dilematika praktek politik identitas yang dianggap menguntungkan namun 
berdampak serius terhadap penurunan elektoral. Berita ini ditutup dengan 
penekanan dan pengulangan oleh Kompas.com bahwa politik identitas disatu sisi 
memberi keuntungan, namun pada sisi lainnya juga mendatangkan pada 
penurunan jumlah suara yang tajam.  
"Seperti pisau bermata dua sebenarnya dia (politik identitas) 
memberikan keuntungan pada satu sisi, tetapi pada sisi lain mendapat 
penurunan yang tajam," pungkasnya. 
 Tabel 4.6 : Narasi Politik Identitas, Menguntungkan Sekaligus  Merugikan. 




Politik identitas mampu mendongkrak suara sekaligus 
mampu menurunkan suara dalam jumlah yang tajam. 
Causal 
Interpretation. 
Penurunan elektoral akibat politik identitas didukung 
karakterisasi homegen disejumlah wilayah. 
Moral 
Evaluation 
Politik identitas menjadi momok sekaligus boomerang 
Treatment 
Recommendation 
Penekanan bahwa politik identitas berdampak pada 




4. Kedua Paslon Dinilai Gunakan Politik Identitas untuk Raih Suara.  
Kamis 15 November 2018 [06:58 WITA] 
Penulis/Editor : Cristoforus Ristianto/Dian Maharani 
Problem Identification. Kompas.com pada berita ini memprediksikan bahwa 
kampanye politik identitas akan terus dijadikan isu oleh dua paslon pilpres 
2019, sebab dianggap efektif oleh para elite merauk suara melalui media 
sosial. 
JAKARTA, Kompas.com - Politik identitas dinilai akan menjadi isu 
yang terus digaungkan oleh kedua pasangan calon (paslon) calon 
presiden dan wakil presiden di Pemilihan Presiden (Pilpres) 2019. 
Sebab, isu tersebut dianggap efektif guna meraih suara masyarakat 
melalui media sosial.  
Causal Interpretation. Kompas.com memilih Ismail Fahmi seorang Analis 
media sosial sebagai narasumber tunggal dalam berita, mengatakan bahwa 
politik identitas melalui media sosial adalah trik yang paling mudah ditengah 
kondisi masyarakat sebab mudah diviralkan untuk mendongkrak elektabilitas. 
"Dugaan saya karena efektif, mudah viral, dan mendapatkan suara. 
Politik identitas adalah yang paling mudah dan akan terus dilakukan 
paslon selama kampanye," kata analisis media sosial Ismail Fahmi saat 
seminar nasional bertema "Panas di Medsos, Dingin di Kotak Suara" 
pada Perayaan HUT ke -19 The Habibie Center di Jakarta, Rabu 
(14/11/2018). 
Moral Evaluation. Kompas.com pada berita ini menilai justru bukan 
mengarah kepada isu politik identitas yang akan terus digunakan oleh paslon 
pilpres, namun lebih kepada kepada karakter pemilih itu sendiri yang 




Pengelompokan suara, lanjut Ismail, paling mudah lewat politik 
identitas dengan isu agama, ideologi, dan nasionalisme. Jika tidak 
memiliki identitas, maka paslon akan susah mendapatkan suara.  
Treatment Recommendation. Kompas.com melihat kondisi ini dan memberi 
penyelesaian dengan memaparkan hasil dari analisis pada media sosial bahwa 
kedua paslon sama-sama menggunakan politik identitas. Petahana Jokowi 
dimedia sosial santer di isukan memilih Ma'ruf Amin agar masyarakat 
menilai bahwa dirinya pro dengan agama Islam, ini  dilakukan untuk 
meredam isu yang menyatakan Jokowi anti-Islam. Sementara Capres 
Prabowo Subianto menggunakan politik identitas dengan merepresentasikan 
personal yang berlatar militer dan ketegasan, dan Sandiaga Uno 
menggunakan idenditas  milenial dan anak santri. 
Tabel 4.7 : Kedua Paslon Dinilai Gunakan Politik Identitas untuk Raih 
Suara. 












Politik identitas trik termudah dan efektif, mudah 
diviralkan untuk mendongkrak elektabilitas. 
Moral 
Evaluation. 
Karakter pemilih yang menyukai identitas personal 
paslon pilpres 2019. 
Treatment 
Recommendation. 
kedua paslon menggunakan politik identitas dalam 





5. Gagal di Dapil Sumbar, PDIP-P Dinilai Tersandung Politik Identitas. 
Senin 13 Mei 2019 [11:53 WITA] 
Penulis/Editor : Cristoforus Ristianto/ Diamanty Meiliana 
Problem Identification. Kompas.com memandang isu politik identitas 
menggagalkan PDIP-P  memenangkan kursi di Dapil Sumatera utara, 
lantaran terkategori daerah fragmentasi politiknya cukup eksrem.  
JAKARTA, Kompas.com - Pengamat politik dari Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah (UIN) Jakarta Adi Prayitno menilai, politik 
identitas dan sentimen negatif masyarakat Sumatera Barat membuat 
PDI-P gagal meraih kursi DPR RI di Pileg 2019.  
Causal Interpretation. Kompas melihatnya bahwa masyarakat Sumbar telah 
terpapar populisme politik identitas agama dengan menaruh sikap sentimen 
negatif terhadap Jokowi dan PDIP-P karena dianggap tidak memperjuangkan 
aspirasi umat muslim. 
"Kalau dilihat kecenderungannya, masyarakat di Sumatera Barat ini 
kan termasuk wilayah yang fragmentasi politiknya cukup ekstrem. 
Sumbar termasuk wilayah yang memang sentimennya anti PDI-P 
sekaligus anti Joko Widodo," ujar Adi kepada Kompas.com, Senin 
(13/5/2019).  
Moral Evaluation. Kompas.com memilih pengamat politik dari Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah (UIN) Jakarta Adi Prayitno yang menilai 
kegagalan PDIP-P lantaran dampak dari kampanye nasional yang 
dikemukaan oleh pendukung paslon nomor urut 02 Prabowo-Sandiaga, telah 
menghadapkan masyarakat pada dua narasi besar. 
"Kampanye politik nasional kan ada dua narasi besar yang selalu 
dihadapkan, pasangan 01 dan partai pengusungnya dianggap tidak 




pengusungnya dianggap memperjuangkan aspirasi umat Islam," papar 
Adi. 
Treatment Recommendation. Kompas.com tidak menawarkan penyelesaian, 
berita ini ditutup dengan komparasi perolehan kursi legislatif masing-masing 
partai koalisi. Kompas.com memperlihatkan bahwa partai pendukung 
Prabowo-Sandiaga meyoritas memengkan kursi di Dapil Sumbar. 
"Partai pengusung 02 mendapatkan insentif elektoral yang cukup 
signifikan, seperti PAN dan Gerindra," imbuhnya. 
 











umber: data primer peneliti September 2019. 
 
6. Pengamat: Pemilu 2019 Tak Lepas dari Politik Identitas dan Hoaks 
Selasa 09 April 2019 [21:31 WITA]  
Penulis/Editor : Kristian Erdianto/Sabrina Asri 
Problem Identification. Kompas.com melihat politik identitas menggunakan 
populisme agama telah mengancam persatuan bangsa, potensi konflik 
tersebut akibat dari polarisasi masyarakat yang terbagi dalam dua kubuh 
besar dalam penyelenggaraan pilpres 2019.  
Problem 
Identification. 




Efek populisme politik identitas agama dengan 





efek kampanye politik identitas skala nasional yang 




Partai koalisi paslon 02  dominan memenangkan 




"Polarisasi terjadi ini berbahaya. Diperparah dengan politik identitas. 
Potensi konflik jadi sangat besar," ujar Stanislaus dalam diskusi yang 
digelar Indonesian Public Institute (IPI) di Cikini, Jakarta Pusat, Selasa 
(9/4/2019).  
Causal Interpretation. Kompas.com melihat tiga hal pemicu polarisasi 
masyarakat, utamanya disebabkan oleh kampanye bergaya identitas, 
ditambah dengan maraknya hoax berkonten identitas. Serta narasi salah satu 
paslon yang  kerap mengklaim yakin dapat memenangkan pilpres 2019 dan 
menduga adanya kecurangan menjadi humus populisme yang menghasut baik 
dikalangan pendukungnya sendiri dan pendukung paslon lainnya. 
Hal lain yang patut menjadi perhatian adalah narasi yang kerap 
dilontarkan oleh salah satu kubu pasangan capres-cawapres. Narasi yang 
dimaksud terkait keyakinan kubu pasangan calon dapat memenangkan 
Pilpres 2019 dan dugaan adanya kecurangan.  
Moral Evaluation. Kompas.com melalaui penuturan Stanislaus Riyanta 
pengamat Intelejen dan Keamanan, menerangkan bahwa seharusnya politik 
identitas menjadi perhatian berbagai pihak. Polarisasi ditengah masyarakat 
berpotensi menghadirkan konflik babak baru, mengingat Indonesia memiliki 
catatan konflik akibat latar belakang perbedaan identitas.  
Menurut Stanislaus, maraknya politik identitas seharusnya menjadi 
perhatian berbagai pihak. Pasalnya, Indonesia memiliki catatan konflik 
yang terjadi akibat berlatarbelakang perbedaan identitas, seperti 
misalnya kasus kerusuhan di Ambon. 
Treatment Recommendation. Kompas.com menyelesaikan problematik ini 
dengan cara ungkapan bahwa narasi salah satu paslon yang mengklaim diri 
dapat memenangkan pilpres sekaligus menuduh adanya kecurangan adalah 




Melalui penuturan Stanislaus Kompas.com mengimbau agar masing-masing 
calon tidak melontarkan narasi-narasi yang justru memperparah polarisasi 
dan memicu konflik. 
"Narasi seperti 'kita pasti menang kalau tidak menang berarti kita 
dicurangi, ini adalah narasi-narasi berbahaya. Sebenarnya narasi 
itu dapat memancing kegaduhan pada waktu nanti pemungutan 
atau penghitungan suara," ucap Stanislaus. 
Tabel 4. 8 : Pengamat: Pemilu 2019 Tak Lepas dari Politik Identitas 







Sumber: data primer peneliti September 2019. 
7. SBY Sempat Ingatkan Prabowo agar Kampanye Akbar Tak Tunjukkan 
Politik Identitas. 
Selasa 09 April 2019 [21:31 WITA 
Penulis/Editor :Dylan Aprialdo Rachman/Sabrina Asri 
Problem Identification. Kompas.com melihat politik identitas menjadi isu 
yang dikhawatirkan Susilo Bambang Yudhoyono sebagai Ketua Umum 
Partai Demokrat, beredar kabar bahwa kampanye akbar paslon Prabowo-
Sandiaga Uno bermuatan politik identitas. Mengingat Demokrat merupakan 
salah satu dari partai yang berkoalisi dengan paslon nomor urut 02 tersebut. 
Problem 
Identification. 
populimse agama akibat politik identitas 
mengancam persatuan bangsa. 
Causal 
Interpretation. 








Masing-masing calon diharapkan tidak 





"Saya menerima berita dari tanah air tentang set up, run down dan 
tampilan fisik kampanye akbar atau rapat umum pasangan capres- 
cawapres 02, Bapak Prabowo Subianto-Bapak Sandiaga Uno, di 
Gelora Bung Karno (GBK) Jakarta. Karena menurut saya apa yang 
akan dilakukan dalam kampanye akbar di GBK tersebut tidak lazim 
dan tidak mencerminkan kampanye nasional yang inklusif," kata SBY 
dalam suratnya. 
 Causal Interpretation. Kompas.com melalui pernyataan dari SBY 
menganganggap kampanye akbar paslon nomor urut 02 tidak lazim dan tidak 
mencerminkan kampanye nasional yang inklusif. Menculas pada show and 
force identitas sehingga SBY mengutus 3 elite partai Demokrat untuk 
menyampaikan surat resmi berisi pesan agar mengedepankan kebhinnekaan 
dan persatuan. 
"Saya menerima berita dari tanah air tentang set up, run down dan 
tampilan fisik kampanye akbar atau rapat umum pasangan capres-
cawapres 02, Bapak Prabowo Subianto-Bapak Sandiaga Uno, di 
Gelora Bung Karno (GBK) Jakarta. Karena menurut saya apa yang 
akan dilakukan dalam kampanye akbar di GBK tersebut tidak lazim 
dan tidak mencerminkan kampanye nasional yang inklusif," kata 
SBY dalam suratnya. 
 
Moral Evaluation. Kompas.com melalui pernyataan SBY menilai 
penyelenggaraan kampanye nasional harus mencerminkan nilai pruralisme 
dan tidak menggunakan politik identitas yang bermuatan polarisasi politik 
yang ekstrim. SBY mengimbau kepada masing-masing paslon untuk 
membebaskan Indonesia dari benturan identitas dan ideologi yang 
membahayakan persatuan.  
"Saya sangat yakin, paling tidak berharap, tidak ada pemikiran  
seperti itu (sekecil apapun) pada diri Pak Jokowi dan Pak Prabowo. 
Saya pribadi, yang mantan Capres dan mantan Presiden, terus terang  
tidak suka jika rakyat Indonesia harus dibelah sebagai 'pro Pancasila' 




Treatment Recommendation. Berita akhirnya ditutup dengan pernyataan elit 
partai Demokrat bahwa kampanye akbar paslon nomor urut 02 Prabowo-
Sandiaga yang berlagsung di GBK sesuai harapan SBY mengedepankan 
kebhinekaan. Kompas.com memberi penyelesaian dengan mengutip 
pernyataan SBY yang menganggap politik identitas akan membelah 
masyarakat dengan rasa saling benci satu sama lain, sebab banyak contoh 
negara yang hancur akibat dari konflik yang mewabah ditengah masyarakat. 
Sehingga SBY berpesan baik Prabowo dan Jokowi untuk mengedepankan 
kampanye visi misi program kerja. 
"Dari pada rakyat dibakar sikap dan emosinya untuk saling membenci 
dan memusuhi saudara-saudaranya yang berbeda dalam pilihan 
politik, apalagi secara ekstrim, lebih baik diberi tahu, apa yang akan 
dilakukan Pak Jokowi atau Pak Prabowo jika mendapat amanah untuk 
memimpin Indonesia 5 tahun mendatang (2019-2024). Apa solusinya, 
apa kebijakannya," tulis SBY. 
 
Tabel 4. 9 : SBY Sempat Ingatkan Prabowo agar Kampanye Akbar 







Sumber:data primer peneliti September 2019. 
Problem 
Identification. 
SBY khawatir kampanye akbar Prabowo-Sandi 




Kampanye akbar pasangan Prabowo-Sandiaga 
di GBK tidak lazim karena tidak mencerminkan 
kampanye nasional inklusif. 
Moral 
Evaluation. 
kampanye nasional tidak bermuatan polarisasi 
politik yang ekstrim dan mengedepankan 
kampanye visi misi program kerja 
Treatment 
Recommendation 
SBY berpesan baik Prabowo dan Jokowi untuk 





8. Mahfud: Sudah Berkembang Politik Identitas, Serang Kelompok Lain 
tapi Klaim Penjaga Primordial. 
Selasa 02 April 2019, [13:00 WITA] 
Penulis/Editor :Kontributor Padang, Perdana Putra/David Oliver 
Purba 
Problem Identification. Kompas.com melihat politik identitas yang 
berkembang ditengah publik jelang pilpres 2019 potensial memecah 
persatuan.  
PADANG, Kompas.com - Ketua Gerakan Suluh Kebangsaan Mahfud 
MD menilai potensi perpecahan dari komponen bangsa mulai marak 
terjadi jelang Pemilihan Umum ( Pemilu) 2019.  
Causal Interpretation. Terpaan polarisasi dari politik identitas jelang pilpres 
2019 ini dianggap oleh Kompas.com akibat dari insiden saling serang 
mengklaim diri sebagai penjaga identitas pri mordial yang sama, dan 
gempuran hoax yang mengadu domba. 
"Contohnya sudah berkembang politik identitas sehingga kelompok 
menyerang kelompok lain, tapi sama-sama mengklaim sebagai penjaga 
identitas primordial yang sama," kata Mahfud saat berbicara di acara 
Sarasehan Kebangsaan, Padang, Sumatera Barat, Selasa (2/4/2019) 
 
Moral Evaluation. Kompas.com memberikan nilai melalui pandangan 
Mahfud MD Eks ketua mahkama konstitusi yang  kini menjabat sebagai 
Ketua Gerakan Seluh Kebangsaan, bahwa saat ini elit politik tengah dilanda 
kecenderungan kontestasi untuk mencari yang memang bukan mencari yang 
baik, sehingga rawan ditunggangi radikalisme.  
Mahfud mengatakan saat ini juga ada kecendrungan kontestasi untuk 
mencari menang bukan mencari yang baik sehingga rawan ditumpangi 




Mahfud mengatakan, hal tersebut yang harus diwaspadai agar jangan 
sampai terjadi perpecahan hanya karena pemilu.  
Treatment Recommendation. Kompas.com memberikan penyelesain yang 
mengarah kepada kontestan politik dan masyarakat melalui penurutan 
Mahfud MD yang berpendapat pemilu harus diartikan sebagai kepentingan 
bersama untuk mencari pemimpin yang pantas dan terbaik, tidak untuk 
memecah belah persatuan. Serta mendorong kebebasan masyarakat 
menentukan pilihan secara demokratis tanpa harus bermusuhan, menurutnya 
kontestasi politik harus diartikan sebagai kepentingan bersama mencari 
pemimpin yang terbaik. 
Menurut Mahfud, kontestasi politik harus diartikan sebagai kepentingan 
bersama untuk mencari yang terbaik, bukan dilakukan sebagai zero sum 
game. "Kontestasi politik ini jangan sampai memecah belah, tapi harus 
diartikan mencari pemimpin yang terbaik," tegasnya. 
 
 
Tabel 4. 10 : Mahfud: Sudah Berkembang Politik Identitas, Serang 












Mahfud MD memandang politik identitas jelang 
2019  memicu konflik. 
Causal 
Interpretation 
Insiden saling serang mengklaim diri sebagai 
penjaga identitas primordial yang sama dan 
terpaan berita hoax 
Moral 
Evaluation 
kecenderungan kontestasi untuk mencari yang 
memang bukan mencari yang baik 
Treatment 
Recommendation 
pemilu harus diartikan sebagai kepentingan 
bersama dan kebebasan masyarakat menentukan 




9. Parpol Diminta Tak Mainkan Politik Identitas untuk Raup Suara. 
Minggu 31 Marte 2019 [19:06 WITA] 
Penulis/Editor : Dylan Aprialdo Rachman/ Kurnia Sari Aziza 
Problem Identification. Kompas.com melihat permainan politik identitas 
dimanfaatkan partai politik guna meraih suara pada pemilihan presiden 2019. 
Sehingga parpol perlu diperingatkan. 
JAKARTA, Kompas.com - Wakil Ketua Setara Institute Bonar Tigor 
Naipospos mengingatkan partai politik tidak menggunakan permainan 
politik identitas demi meraih suara di Pemilu 2019.  
 
Causal Interpretation.  Kompas.com melihat politik identitas dimanfaatkan 
oleh partai politik dengan mengandalkan suara dari kelompok intoleran. 
Sehingga Bonar Tigor Naipospos Wakil Ketua Setara Institute menyarankan 
adanya evaluasi terhadap partai politik terhadap langkah mencari dukungan. 
Sebab, partai terkadang juga mengandalkan dukungan suara dari 
kelompok-kelompok intoleran. Dengan demikian, ia melihat partai 
politik tak memiliki posisi yang jelas dalam promosi toleransi. 
Moral Evaluation. Kompas.com memilih pendapat Bonar sebagai nilai 
bahwa partai politik merupakan salah satu komponen yang harus memberikan 
praktek toleransi terjadi kepada publik. 
"Karena itu saya menyarankan harus ada evaluasi partai politik terhadap 
langkah mereka dalam mencari dukungan," kata Bonar di Hotel Ibis 
Tamarin, Jakarta Pusat, Minggu (31/3/2019). Bonar menilai, parpol 
merupakan salah satu pihak yang membiarkan praktik intoleransi terjadi.   
Treatment Recommendation. Kompas.com memberi penyelesaian dengan 
argumentasi Bonar Tigor Napospos yang menegarai bila kelekatan antara 
partai politik dengan kelompok intoleran tetap terjalin, mengakibatkan 




toleransi, kemajuan kesejahteraan hak, dan jaminan kebebasan beragama dan 
berkeyakinan. Sehingga para elite harusnya sadar posisi pancasila sebagai 
ideologi pluralis, namun untuk mewujudkan hal tersebut terbilang sulit bila 
melibatkan kelompok anti  kemajemukan. 
Menurut dia, mewujudkan nilai Pancasila sulit dilakukan dengan 
melibatkan dukungan kelompok yang anti perbedaan, kontra 
kemajemukan, dan kerap menggunakan kekerasan untuk menyangkal 
pihak lain. 









Sumber: data primer peneliti September 2019. 
10. Sandiaga Sebut Tes Baca Al Quran Permainan Politik Identitas. 
Selasa 01 Januari 2019 [ 11:45 WITA]  
Penulis/Editor : Cristoforus Ristianto/Dian Maharani 
Problem Identification. Kompas.com melihat politik identitas berpengaruh 
kepada indikator kelayakan capres-cawapres. Melalui wacana tes baca Al-
quran yang digadang-gadang menjadi salah satu uji kelayakan paslon pilpres 
Problem 
Identification 
Partai politik memanfaatkan politik identitas 
pada pemilihan presiden 2019.  
Causal 
Interpretation 
Politik identitas dimanfaatkan oleh parpol 




pihak partai politik yang harus memberikan 
praktek toleransi terjadi kepada publik 
Treatment 
Recommendation 
penataan kekuasaan pasca pilpres 2019 




2019, tidak lain sebagai bentuk menyoal keislaman personal diantara masing-
masing kandidat. 
JAKARTA, Kompas.com - Calon wakil presiden nomor urut 02, 
Sandiaga Uno, mengatakan,  tes baca Al-Quran untuk pasangan 
calon presiden dan wakil presiden dinilai sebagai permainan politik 
identitas. Ia kemudian menyarankan lebih baik berdiskusi tentang 
ekonomi dibandingkan polemik soal keislaman di antara capres-
cawapres.  
Causal Interpretation. Wacana tes baca Al-Quran ini diusulkan oleh Dewan 
Ikatan Dai Aceh Tgk Marsyudin Ishak, untuk mengakhiri kisruh polemik 
keislaman diantara capres dan cawapes. 
Sebelumnya, Dewan Ikatan Dai Aceh mengusulkan supaya digelar tes 
baca Al-Quran untuk paslon pilpres 2019. Menurut Ketua Dewan 
Pimpinan Ikatan Dai Aceh, Tgk Marsyuddin Ishak, tes itu bertujuan 
untuk mengakhiri polemik keislaman di antara capres-cawapres.  
Moral Evaluation. Kompas mencanangkan nilai pada berita ini menilai 
dengan memperlihatkan sikap kontra cawapres nomor urut 02 Sandiaga 
Salahuddin Uno, wacana ini ditolak karena menganggap tes tersebut sebagai 
salah satu reduksi politik identitas, dan kemudian berpendapat agar 
mengganti tes baca Al-quran ini dengan berdiskusi ilmiah perihal isu 
ekonomi dibanding mempermasalahkan polemik keislaman masing-masing 
paslon.  
"Ini adalah permainan politik identitas. Lebih baik isu ekonomi saja, 
luangkan waktu untuk diskusi bagaimana negeri yang kaya raya ini 
dengan sumber daya manusia melimpah bisa lebih diprioritaskan," 
kata Sandiaga di media center Prabowo-Sandi, Jalan Sriwijaya, 
Jakarta, Senin (31/12/2018).  
Treatment Recommendation. Kompas.com memberi penyelesaian pada 
berita ini dengan memilih narasumber Komisioner Komisi Pemilihan Umum 




salah satu dari persyaratan pencalonan pilpres. Selain tes tersebut tidak 
diusung oleh seluruh organisasi keislaman. 
Hal itu juga tidak diatur dalam peraturan perundang-undangan. Ilham 
menambahkan, suatu organisasi bisa saja menggelar suatu tes untuk 
pasangan calon. Namun, paslon tidak wajib menghadiri tes tersebut. 







Sumber:Data Peneliti September 2019. 
11. Dua Kubu Diingatkan Tak Terpancing Mainkan Politik Identitas. 
Senin 31 Desember 2018 [06:58 WITA]  
Penulis/Editor : Jessi Carina/Inggried Dwi Wedhaswary. 
Problem Identification. Kompas.com melihat terpaan politik identitas akan 
memebekas dikalangan masyarakat, kandidat capres-cawapres perlu 
bertanggungjawab menyediakan peredamnya. 
JAKARTA, Kompas.com - Direktur Asian Muslim Action Network 
(AMAN) Indonesia Rubi Khalifa mengingatkan, dua pasangan capres 
dan cawapres termasuk tim suksesnya, untuk tak menggunakan politik 
dalam  Pilpres 2019. Ia mengatakan, kubu Joko Widodo-Ma'ruf Amin 
maupun Prabowo Subianto-Sandiaga Uno harus menyiapkan 
peredamnya. Masyarakat yang dipapar politik identitas tidak boleh 
dibiarkan begitu saja.  
Causal Interpretation. Kompas.com melihat penyebab dari tantangan 
kecakapan sebagai imam sholat yang dilontarkan La Nyalla menjadi 
legitimasi titik balik sikap kubu Jokowi-Ma‟aruf berkomentar perihal video 
Problem 
Identification 
politik identitas mempengaruhi indikator 




Tes baca Al-quran untuk mengakhiri kisruh 
polemik keislaman diantara capres dan cawapes. 
Moral 
Evaluation 
diskusi ilmiah isu ekonomi lebih baik dibanding 
mempermasalahkan polemik keislaman paslon 
Treatment 
Recommendation 
tes baca Al-quran bukanlah salah satu dari 




perayaan natal Prabowo Subianto, mulanya kubuh Jokowi-Ma‟aruf yang 
terkena imbas hasutan populisme, kubu ini juga mulai memainkan politik 
identitas. 
"Setelah La Nyalla menantang kepandaian jadi imam shalat, arus 
baliknya terjadi. Kalau dulu Pak Jokowi yang terkena imbas, sekarang 
kubu itu ikut memainkannya. Dua kubu memainkan," ujar Ray.  
 
 Moral Evaluation. Kompas.com menilai melalui pernyataan Rubi Khalifa, 
Diretur Asian Muslim Action Network (AMAN) Indonesia yang beranggapan 
bahwa permainan politik identitas pasca pilpres harus ditangani masing-
masing kubu, agar masyarakat tidak terpaku lama oleh wabah populisme. 
Usaha pemenangan dengan memanfaatkan narasi identitas tidak begitu saja 
berlalu ditengah masyarakat yang terpapar. Namun menariknya inti dari 
penilaian Kompas.com yakni memuat komentar Rubi Khalifa yang 
memperingatkan paslon nomor urut 01 Jokowi-Ma‟aruf untuk tidak turut 
terjebak dalam praktek politik identitas. 
"Kalau Anda menggunakan politik identitas, Anda harus menyiapkan 
remedy-nya (obatnya). Dampak di masyarakat tidak boleh 
ditinggalkan begitu saja," kata dia, dalam sebuah diskusi di kawasan 
Menteng, Jakarta Pusat, Minggu (30/12/2018). Secara khusus, Rubi 
mengingatkan kubu Jokowi-Ma'ruf untuk tidak ikut terjebak dalam 
praktik politik identitas. 
 Sehingga Kompas.com seolah memberi penilaian bahwa capres-cawapres 
nomor urut 01 Jokowi-Ma‟aruf adalah korban terpaan politik idetitas yang 
ikut terjebak dan ikut memainkan politik identitas dari tantangan La Nyalla 




Treatment Recommendation. Kompas.com tidak memberikan penyelesaian, 
dengan ditutup dengan narasi pernyataan bahwa politik identitas pada 
perlehatan pilpres 2019 tidak sebegitu menghawatirkan seperti Pilkada DKI 
2017 lalu, namun politik identitas akan terus dimainkan sampai tiba hari 
pemilu nanti. Sehingga alih-alih meminimalisasi kedua kubuh memilih saling 
bersaing dengan adu jontos permainan yang sama. 
"Jadi alih-alih diminimalisasi, keduanya jadi saling kapitalisasi," kata Ray. 
Tabel 4.13 Dua Kubu Diingatkan Tak Terpancing Mainkan Politik 
Identitas. 
 





Sumber:data primer peneliti September 2019. 
12. Politik Identitas Dinilai Berdampak ke Masyarakat, Elite Tak Pernah 
Siapkan Solusi. 
Minggu 30 Desember 2018 [12:56 WITA]  
Penulis/Editor : Jessi Carina/Krisiandi.  
Problem Identification. Politik identitas dilihat oleh Kompas.com akan 
berdampak panjang terhadap kehidupan sosial masyarakat, elite yang 
menggunakan politik identitas untuk kepentingan pemilu realitanya tidak 
pernah menyiapkan solusi dan peredam. 
Problem 
Identification 
Capres-cawapres bertanggungjawab meredam 
dampak politik identitas pasca pilpres 
Causal 
Interpretation 
La Nyalla mengajukan tantangan kecakapan 
sebagai imam sholat. 
Moral 
Evaluation. 
Jokowi-Ma‟aruf adalah korban politik idetitas 




politik identitas akan terus dimainkan sampai 




Menurut Rubi, politik identitas ini digunakan untuk kepentingan 
pemilu dan setelahnya tidak ada upaya untuk menyembuhkan 
perselisihan di tengah masyarakat. 
Causal Interpretation. Politik identitas pada kampanye pilpres 2019, yang 
berbuah polarisasi ditengah masyarakat tidak lepas dari pemenangan taktik 
pilkada DKI Jakarta yang sukses pada 2017 lalu, yang kemudian diterapkan 
pada pilpres 2019. 
JAKARTA, Kompas.com - Politik identitas dinilai berdampak 
panjang bagi kehidupan sosial masyarakat. Direktur Asian Muslim 
Action Network (AMAN) Indonesia Rubi Khalifa menceritakan 
pengamatannya setelah Pilkada DKI 2017.  
Kompas.com menganggap bahwa elite yang menunggunakan politik identitas 
hanya memikirkan cara agar memenangkan pemilu tanpa menyediakan solusi 
setelahnya.  
"Saya masih ingat satu pekan setelah Pilkada Jakarta, saya datang ke 
masyarakat dan meski dengan guyon-guyon tetapi bercampur sakit 
hati, masih sangat kuat sindiran antara masyarakat itu," ujar Rubi 
dalam sebuah diskusi di Jalan Kendal, Minggu (30/12/2018). 
Moral Evaluation.  Kompas.com menilai dengan mengutip komentar Rubi 
Khalifa yang menganggap politik identitas adalah kejahatan politik, dan 
melihat politik identitas pada pilpres 2019 tidak jauh dari pilkada DKI 2017 
seperti isu kriminalisasi ulama dan polemik ucapan natal. 
Ini sebabnya Rubi menilai politik identitas dalam pemilu adalah 
kejahatan politik. Rubi melihat pola politik identitas pada Pilkada juga 
terjadi lagi pada Pilpres 2019. Hal ini terlihat dari isu-isu kriminalisasi 
ulama hingga polemik ucapan natal. Rubi mengatakan elite politik yang 
ikut dalam kontestasi Pilpres harus memahami dampak politik identitas 
ini di masyarakat.  
Treatment Recommendation. Tidak ada penyelesaian yang diberikan oleh 




kontestasi pilpres memahami dampak negatif politik identitas bagi 
masyarakat. 
"Kalau Anda menggunakan politik identitas, Anda harus menyiapkan 
remedy-nya. Dampak di masyarakat tidak boleh ditinggalkan begitu 
saja," kata dia.  
Tabel 4.14 : Politik Identitas Dinilai Berdampak ke Masyarakat, Elite 





Sumber: data primer peneliti September 2019. 
C. Representasi Isu Politik Identitas dalam Pemberitaan Pilpres 2019 pada 
Kompas.com 
Framing  dan pemberitaan adalah dualitas pada media pers yang menjalin 
keterkaitan satu sama lain, tidak hanya menyangkut dengan skema individu 
(jurnalis) namun juga berkaitan dengan subtansi media, rutinitas kerja organisasi 
media dan institusi media. Bersinggungan langsung dengan agenda setting suatu 
media, baik secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi pemaknaan 
peristiwa.  
Berita adalah apa yang pembuat berita buat.
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 Kecenderungan ini bisa 
direfleksi dalam dua pandangan, pandangan pertama disebut sebagai seleksi 
berita yang bermuara pada teori gatekeeper, seleksi seorang jurnalis yang berada 
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di lapangan yang memilih yang mana yang penting dan tidak, lalu diolah 
ditangan seorang redaktur dan dibentuk dengan mengurangi dan menonjolkan 
bagian tertentu, pandangan kedua pembentukan berita, pada perspektif ini berita 
tidak diseleksi melainkan dibentuk oleh seorang jurnalis. 
Organisasi media mendaulat diri tidak hanya memiliki stuktur dan pola 
dalam bekerja, namun juga mempunyai ideologi dan nilai-nilai profesinal yang 
dianut dan mereka sebut sebagai idealisme. Sebuah peristiwa tidak semua layak 
dikatakan sebagai sebuah berita, niscaya harus memiliki kriteria kelayakan nilai 
berita, namun proses tersebut sering kali ditekankan oleh para jurnalis dengan 
pembenaran profesionalitas, yang ironinya nilai-nilai profesinalitas yang dianut 
ini melibatkan kebenaran psikologis seorang junalis yang saling berbeda dan 
berlainan sesuai pandangan terhadap sebuah realitas sosial. 
 Bertolak dari tujuan dan metode penelitian ini yang memanifestasikan 
analisis yang lebih kompleks terkait sejauh mana keterdedahan Kompas.com 
dan bagaimana media ternama ini membingkai setiap berita yang terbit di portal 
daringnya, hal ini dimaksudkan untuk meninjau akurasi pemberitaan dari segala 
prasangka dan dugaan kepentingan tertentu melalui pencermatan yang ilmiah.  
Bagian apa yang ditonjolkan dan sisi bagian apa yang  diabaikan, kala 
melakukan pantauan selama delapan bulan selang kampanye dan pasca pemilu 
presiden 2019 sebanyak 12 berita terpilih dari keseluruhannya sejumlah 15 
berita, yang diterbitkan pada deretan kolom news nasional, pengkategorian sorot 




Pemberitaan politik yang menyangkut proses peliputan dan penulisan 
berita politik seyogyanya mengacu kepada model professional, berbeda dengan 
berita olahraga, ekonomi, dan lainnya berita politik disusun dari realitas sosial 
dari tribune politik. Berita politik adalah berita mengenai berbagai macam 
aktivitas politik koalisi dan oposisi, yang dilakukan para pelaku politik di 
intern dan ekstern partai politik, ranah parlemen badan legislatif, badan 
eksekutif dan masyarakat secara umum baik seorang aktivis atau rakyat 
biasa. Berita politik sering kali menyasar ranah kebijakan pemerintah, 
aktivitas kampanye dan berbagai kepentingan yuridis dari lembaga dan 
instansi terkait.  
Perbedaan kedua berita politik dibanding berita lainnya yakni cakupannya 
yang kerap kali berupa propaganda dari para elite, kritikan masyarakat terhadap 
pejabat dan pemerintah.  Berita politik memilik integral mekanis dalam asifikasi 
atau kodifikasi dalam sebuah berita, menurut hasil observasi dan survey para 
jurnalis dan dapur redaksi menggunakan classment profil data. 
Berangkat dari skeptisme, konglomerasi media dan juga ekonomi politik 
media yang bisa saja terintegrasi ke kancah politik, membuat pemberitaan 
menjadi alat pembenaran terhadap peristiwa yang dikehendaki, dengan 
demikian media kerap dijadikan instrumen bagi kelas khusus yang 
mendominasi.  Selain itu berita juga merupakan hasil interaksi antara 
kepentingan ekonomi dan kepentingan politik yang direpresentasikan oleh 
media, berita politik identitas dalam masa kampanye pilpres 2019 dalam 




Kompas.com lah media daring yang paling militan dan semangat mengangkat 
isu tersebut sebagai pemberitaan politik. Riset ini bertujuan tidak lain untuk 
mengetahui sudut pandang apa saja yang digunakan oleh jurnalis dan kebijakan 
dapur redaksi pada saat mengangkat suatu isu dalam sebuah berita.  
Riset ini beranjak dari skeptisme terhadap media Kompas.com yang paling 
militan dan bersemangat mempopulerkan dampak dari paparan politik identitas, 
berangkat dari rumusan masakah pertama “Bagaimana pembingkaian berita 
politik politik Kompas.com berdasarkan analisis framing Robert N Entman?” 
Bertolak dari aspek kontruksi terlebih dulu yang berhubungan dengan 
bagaimana seorang jurnalis atau media terkait menampilkan peristiwa dari suatu 
realitas sosial sehingga relevan bagi khalayak, sedang media berperan 




Menurut hasil analisis korpus yang berjumlah 12 berita dengan pemaparan 
menggunakan analisis framing Robert N Entemen juga hasil analisis yang 
dikorelasikan dengan hasil riset sebelumya terkait dengan classment profil data 
dan classment profil of communicator. Memperjelas dan minyingkap sikap 
keberpihakan Kompas.com yang tidak hanya ditelisik berdasarkan seleksi isu, 
namun Kompas.com menyajikan politik identitas sebagai salah satu isu 
determinan dengan frekuensi pemberitaan menunjukkan bahwa Kompas.com 
menaruh perhatian lebih terhadap isu ini, terlepas dari isu kampanye pilpres 
lainnya di jagat politik tanah air.  
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Kompas.com mereplikasi politik identitas kedalam banyak angle 
pemberitaan yang menghadrikan para pakar yang mahfum pada bidangnya untuk 
berfatwa dan memberikan komentar. Kompas.com pada pemberitaan kampanye 
pemilihan presiden 2019 menjadikannya politik identitas sebagai isu yang patut 
untuk dikritisi. Tampil mencerdaskan masyarakat dengan berbagai pandangan dan 
suguhan informasi beragaman yang dapat dipertanggung jawabkan, memilih 
narasumber mumpuni dari para ahli yang kredibel.  
Kelompok elite yang didefinisikan sebagai sumber kredibel dan terpercaya 
tersebut tidak hanya sebatas sumber, tetapi ia bisa menjadi definitif primer atau 
utama dari realitas.
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 Sesuai dengan sikap Kompas.com dan jati dirinya yang 
menobatkan diri sebagai media yang selalu bijak dan profesioanal, mencoba 
mereplikasi isu politik identitas yang dikontruksikan dengan tipe atau varian 
berita yang beberapa kali mengangkat para eksekutor akademikus dari kalangan 
pengamat dan peneliti sebagai narasumber primer atau utama dalam pemberitaan, 
ini menunjukkan Kompas.com mengejewantahkan isu terhadap dialog ilmiah atau 
berbasis diskusi teori. Sebanyak 8 berita yang mengangkat para pakar yang 
kredible dibidangnya yang mengemukaan pendapatnya perihal isu politik 
identitas.  Daftar lead berita yang terdapat pada korpus yang mengangkat 
narasumber yang dimaksudkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 : Pengelompokan Berita berdasarkan Narasumber Kompas.com 
Sumber : Data primer peneliti Oktober 2019 
Berita yang dipublikasilan oleh Kompas.com kadang kala tidak 
memberikan ruang kepada kedua pasangan capres-cawapres dan para pendukung 
masing-masing untuk menanggapi pandangan atas komentar dari para eksekutor 
dan akademikus yang membandingkan dan melayangkan tuduhan dari 
pemanfaatan politik identitas pada pilpres 2019, hal tersebut justru dimuramkan 
hingga unsur treatment terhadap kedua kubuh capres-cawapres ini kadang kala 
tidak ditampilkan. Pada berita yang berjudul “Mahfud: Sudah Berkembang Politik 
Identitas, Serang Kelompok Lain tapi Klaim Penjaga Primordial”. Mahfud MD 
No Judul Berita Narasumber 
1 
Isu Ekonomi Capres-Cawapres 
Dinilai "Tenggelam" oleh Politik 
Identitas.  
Direktur Alvara Reserch Center, 
Hasanuddin Ali. 
2 
Politik Identitas Dianggap 
Sebagai "Winning Template" di 
Pilpres 2019. 
Direktur Eksekutif Indikator Politik 
Indonesia, Burhanuddin Muhtadi. 
3 
Narasi Politik Identitas, 
Menguntungkan Se  kaligus 
Merugikan 
Peneliti Departemen Politik dan 
Perubahan, Sosial CSIS Arya 
Fernandes. 
4 
Kedua Paslon Dinilai Gunakan 
Politik Identitas untuk Raih 
Suara. 
Analis media sosial, Ismail Fahmi. 
 
5 
Gagal di Dapil Sumbar, PDI-P 
Dinilai Tersandung Politik 
Identitas. 
Pengamat politik dari Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
(UIN) Jakarta. 
6 
Pengamat: Pemilu 2019 Tak 
Lepas dari Politik Identitas dan 
Hoaks. 
Pengamat Intelejen dan Keamanan 
Stanislaus Riyanta. 
7 
Dua Kubu Diingatkan Tak 
Terpancing Mainkan Politik 
Identitas. 
Direktur Asian Action Network 
(AMAN) Indonesia Rubi Khalifa. 
8 
Politik Identitas Dinilai 
Berdampak ke Masyarakat, Elite 
Tak Pernah Siapkan Solusi. 
Direktur Asian Action Network 





yang dikenal sebagai politisi dan akademisi ini menurutkan pandangan dan 
penilaiannya terhadap politik identitas. Kutipan berita, Mahfud menyebutkan 
masing-masing kubu mendaulat diri sebagai penjaga primordial yang sama. 
"Contohnya sudah berkembang politik identitas sehingga kelompok 
menyerang kelompok lain, tapi sama-sama mengklaim sebagai penjaga 
identitas primordial yang sama," kata Mahfud saat berbicara di acara 
Sarasehan Kebangsaan, Padang, Sumatera Barat, Selasa (2/4/2019). 
Pada naskah ini unsur moral evaluation menonjolkan narasi populisme 
pada kampanye politik identitas yang mengatasnamakan dan juga mengkliam diri 
sebagai penjaga primordial yang sama. Sedangkan unsur treatment pada naskah 
ini hampir ditiadakan dengan menutup berita berupa imbauan Mahfud MD kepada 
masyarakat Indonesia yang terpapar konflik kiranya kembali pada tatanan nilai 
demokrasi yang masing-masing bebas menentukan pipihan. 
Lain halnya pada naskah berita “Gagal di Dapil Sumbar, PDI-P Dinilai 
Tersandung Politik Identitas” naskah ini terlihat Kompas.com terdapat unsur yang 
lain melakukan penekanan dan penonjolan terutama pada unsur problem 
identification. Sementara itu terlihat muram dibagian unsur causal interpretation 
dengan mempersalahkan dua narasi besar dari kampanye politik identitas 
pasangan capres dan cawapres 02 Prabowo-Sandiaga, sementara tudingan tersebut 
tidak disertakan hasil riset  dari survai ter-update untuk melegalkan pernyataan 
tersebut, namun mengejewantahkan asumsi Kompas.com seolah menjustifikasi 
paslon 02 melalui pernyataan Adi Prayitno seorang pengamat politik dari 




Ia menjelaskan, PDI-P dan calon presiden nomor urut 01 Joko Widodo 
menjadi dua paket yang ditolak oleh masyarakat Sumbar. Pasalnya, PDI- 
P dan Jokowi dianggap tidak memperjuangkan aspirasi masyarakat 
maupun kelompok Islam di Sumbar.  
Semestinya jika ingin membuat realitas sosial mengenai sikap masyarakat 
Sumbar yang tidak mempertimangkan PDI-P dan Joko Widodo lantaran kecewa, 
baiknya dipertanggung jawabkan secara ilmiah dengan memberikan pemaparan 
hasil riset dari LSM yang terverifikasi bukan hanya menyuguhkan hasil dialektika 
atau diskusi oleh seorang pengamat politik semata. 
 Berbeda pula dengan berita “Politik Identitas Dianggap Sebagai “Winning 
Template” di Pipres 2019, Kompas.com melakukan penonjolan pada unsur moral 
evaluation dengan memaparkan hasil riset dari exit poll Indikator Politik 
Indonesia yang mengatakan politik identitas telah menciptakan polarisasi yang 
tajam. 
Selanjutnya Kompas.com memilih penekanan pada treatment hasil riset yang 
dijelaskan Burhanuddin bahwa suara pada pilpres 2019 telah terkateorisasi 
menurut 3 garis besar identitas muslim yakni muslim tradisionalis dan non-
muslim cenderung memihak pada Jokowi-Ma‟aruf sedangkan muslim modernis 
memihak pada Prabowo-Sandiaga. 
 Berita tidak sekadar laporan peristiwa semata, namun ada maksud tertentu 
dari sesuatu yang disiarkan dalam sebuah berita. Kadang-kadang makna yang 
tersirat jauh lebih penting daripada berita yang tersurat. Khalayak tidak hanya 
membaca berita yang tersurat, tapi juga yang tersirat. Pada berita “SBY Sempat 
Ingatkan Prabowo agar Kampanye Akbar Tak Tunjukkan Politik Identitas” naskah 




Prabowo-Sandiaga “ melangsungkan kampanye akbar bermuatan politik identitas” 
sementara realitanya paslon nomor urut 02 ini baru sedang memperisiapkan 
kampanye akbarnya yang akan digelar di Gelora Bung Karno. Melalui narasi yang 
terdapat dalam surat dari SBY yang dihantarkan oleh tiga elite Demokrat, berikut 
kutipannya: 
"Saya menerima berita dari tanah air tentang set up, run down dan 
tampilan fisik kampanye akbar atau rapat umum pasangan sscapres-
cawapres 02, Bapak Prabowo Subianto-Bapak Sandiaga Uno, di Gelora 
Bung Karno (GBK) Jakarta. Karena menurut saya apa yang akan 
dilakukan dalam kampanye akbar di GBK tersebut tidak lazim dan tidak 
mencerminkan kampanye nasional yang inklusif," kata SBY dalam 
suratnya. 
 Melangkah pada berita berikutnya “Narasi Politik Identitas 
Menguntungkan Sekaligus Merugikan” pada naskah ini Arya Fernandes seorang 
peneliti di Departemen Politik dan Perubahan Sosial  (CSIS), yang dijadikan 
sebagai narasumber utama. Fernandes Menjelaskan dampak fluktuatif paparan 
politik identitas, dari deretan hasil riset dipaparkan bahwa paslon nomor urut 02 
yang memperoleh jumlah suara paling fluktiatif dan dominan mengalami 
penurunan suara dibanding paslon 01 dengan presentasi angka persentase 
dibeberapa daerah. 
Kejanggalannya yakni kesinambungan paragraph berita yang mengklaim 
polemik dampak tajam yang fluktuatif tersebut ini tidak menyertakan alasan 
konkret berupa indikator yang ilmiah, yang merincikan terperinci atau 
mengkhususkan selain alasan homogenitas sebagai penyebab utama. Sehingga 
berita ini bak bernarasi untuk mempersuasif pembaca kerugian dari politik 




interval pemberitaan Kompas.com adalah elite eksekutor utama politik identitas 
dalam kampanye pilpres 2019. 
Media adalah tempat dimana khalayak memperoleh informasi mengenai 
realitas politik dan sosial yang terjadi. 
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 secara fungsi media massa adalah 
sebagai sarana transfus informasi edukasi yang turut ambil bagian dalam 
pembentukan mental dan karakteristik bangsa dari suguhan pemberitaan. Media 
massa sendiri dalam pengkajian ajaran Islam, yang  relevan dengan riset ini  
didenotasikan pada firman Allah Swt.  pada QS. Al-Hujuraat [49]: 6 yang 
memperpektifkan istilah “fasik dalam menyampaikan kabar atau berita”. Istilah 
“fasik” ini dimaksudkan sebagai sebuah peringatan kepada umat manusia yang 
mendapatkan kabar atau berita yang merebak, kiranya agar tidak mudah percaya. 
Sebab kemungkinan atas kekacauan, kerugian ataupun perselisihan berpeluang 
besar merusak suatu kaum dari sebuah berita yang datang tanpa dibarengi sikap 
tabayyun. 
لٍَة فَتُصْ  ا بَِجهَٰ ۟ا أَى تُِصُبُى۟ا قَْىهًٌّۢ ُىَٰٓ ۟ا إِى َجآََٰءُكْن فَاِسق ٌۢ بٌَِبَإٍ فَتَبٌََُّ أََُّهَا ٱلَِّزََي َءاَهٌُىَٰٓ
َٰٓ ِذِهَُي َٰ ًٰ َها فََعْلتُْن ًَٰ  بُِحى۟ا َعلَ
“Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” (QS. Al-Hujuraat [49]: 6) 
47
 
Maklumat dan para ulama‟ yang mahfum mengatakan perlakuan fasik 
merupakan dosa, Salah satu hukuman orang fasik adalah tidak di indahkannya 
setiap kabar berita dari dirinya begitu saja disebabkan ada cacat pada agamanya 
dan terjerembabnya dia pada dosa-dosa besar, demikian pula dengan orang yang 
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suka menyebarkan isu-isu tidak jelas dan menyampaikan kabar-kabar dusta, 
datang untuk mengadu domba, membuat kekacauan ditengah tengah kaum. 
Fâsiq (fasik) sendiri mempunyai konotasi al-khurûj min at-thâ„ah (keluar 
dari ketaatan). Menurut as-Syawkâni, ada yang menyatakan, bahwa fasik dalam 
konteks  ayat ini adalah dusta atau bohong. Sementara itu, menurut istilah para 
ahli fikih, fasik adalah orang yang melakukan dosa besar dengan sengaja atau 
terus-menerus melakukan dosa kecil, salah satunya tetap menyampaikan berita 
walaupun sebenarnya dirinya telah mengetahui kabar berita tersebut berujung 
pada petaka dan kearah yang menjerumuskan pada kesengsaraan atau musibah. 
Sejatinya dalam setiap kandungan butir-butir ayat-NYA yang maha sempurna 
lagi maha Mulia berupa pesan, peringatan dan seruan bagi ummat manusia, 
senantiasa ditemukan khazanah keilmuan yang berkorelasi dengan ayat ayat Al-
quran yang relevansi dengan ilmu pengetahuan. Menurut hasil analisis, dari riset 
ini di resolusikan bahwa Framing berkaitan dengan bagaimana realitas dibingkai 
dan disajikan kepada khalayak, framing berhubungan dengan pendefinisian 
realitas. Bagaimana realitas dipahami, sumber siapa yang diwawancarai, semua 
elemen ini tidak sebatas hanya dimaknai sebagai masalah teknis jurnalistik 




  Selain itu, peneliti juga telah menemukan poin-poin penting dari rumusan 
masalah yang kedua “Bagaimana representasi isu politik identitas dalam 
pemberitaan pilpres 2019 pada Kompas.com?” ditemukan dalam analisis 
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pemberitaan media daring kenamaan ini merepresentasikan “politik identitas” 
sebagai sesuatu hal yang buruk dalam konstalasi politik regional dan nasional, 
adapun indikatornya sebagai berikut: 
1. Teks berita Kompas.com perihal isu politik identitas lebih banyak 
dicanangkan pada paslon nomor urut 02 Prabowo-Sandiaga, walau 
terkadang menyentil paslon 01 Jokowi-Ma‟aruf Amin dalam beberapa 
naskah berita yang jumlahnya relatif lebih sedikit. Frekuensi 
pemberitaan Kompas.com lebih cenderung menyoroti pasangan calon 
Prabowo-Sandiaga sebagai praktisi dan aktor utama dalam kampanye 
politik identitas berangkat dari argumentasi para narasumber ahli 
pilihan Kompas.com. 
2. Naskah berita direduksikan pada pesan multi-arah terkait politik 
identas. Kompas.com menyasar sejumlah elite eks dari instansi 
pemerintahan, partai politik dan para akademikus sekaligus paraktisi 
dengan mengangkat pemberitaan dari argumentasi narasumber yang 
multi angle.  
3. Isu politik identitas terlampau sering di serasikan oleh Kompas.com 
dengan dalih kekhawatiran akan perpecahan bangsa akibat populisme 
dan polarisasi dari ujaran kebencian dan ketersinggungan ditengah 
masyarakat. 
4. Kompas.com menyoroti para elite yang memanfaatkan isu identitas 
tanpa menyiapkan solusi dan peredam bagi masyarakat yang terpapar 




5. Kompas.com seolah menyayangkan sikap masyarakat Indonesia yang 
terkesan konservatif yang mengesampingkan fakta, data dan nalar 
kritis dalam melihat dan menentukan suara pada pilpres 2019. 
6. Pemberitaan Kompas.com disisi yang bersamaan juga menggenjot 
masyarakat Indonesia agar terbangun dari ratapan kebencian yang 
menjadi-jadi satu sama lain, mengingat Indonesia memiliki catatan 
konflik akibat isu identitas sepeti tragedi di Poso dan Ambon, 
Kompas.com berusaha menjaga persatuan dan keharmonisan ditengah 
kondisi negeri yang multikultur.  
 
Pada pandangan konstruksionis, sebuah realitas tidak terbentuk dengan 
alamiah, setiap individu bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu 
realitas.
49
 Begitu pula halnya dengan berita dan jurnalis yang meliputnya, berita 
merupakan hasil dari konstruksi sosial yang selalu melibatkan pandangan, dan 
nilai-nilai yang diyakini dari seorang jurnalis. Tentang bagaimana sebuah realitas 
di kemas menjadi berita, sengat tergantung pada bagaimana fakta itu dipahami 
dan dimaknai.  
Media memiliki otoritas menentukan, manakah yang dipilih dan manakah 
yang diabaikan dalam merepresentasikan sebuah isu dalam tatanan sosial, sama 
halnya pandangan terkait terhadap politik identitas yang santer seiring dengan 
perlehatan pesta demokrasi pemilihan presiden 2019, menyentil para tokoh 
kredible, menyasar kondisi rawan konflik, dan para elite yang merubah rakyat 
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layaknya serdadu tempur dari wejangan identitas pemicu ketersinggungan dan 
kebencian.  
Kompas.com dalam 12 berita yang dianalisis dengan metode framing 
Robert N Entman hanya satu yang membahas terkait kecemasan dari konflik antar 
saudara yang mengintai, juga menyayangkan sikap masyarat yang termakan 
hasutan dan kemudian menjadi gatra tempur para elite dan menyandarkan 
suaranya pada indikator citra dan polemik identitas paslon tanpa menimbang latar 







A. Kesimpulan   
  Berdasarkan hasil analisis framing dengan menggunakan model Robert N 
Entman terhadap Representasi Isu Politik Identitas dalam Pemberitaan Pemilihan 
Presiden 2019 pada Kompas.com sebagai berikut : 
1. Kompas.com dalam memandang isu politik identitas sebagai ancaman 
keutuhan persatuan dan keharmonisan bangsa Indonesia yang 
multikultural, deretan pemberitaan politik identitas sepanjang pemilihan 
presiden 2019 dinarasikan oleh Kompas.com dengan menghubungkan 
sebab akibat yang sistemasitis serta testruktur rapi. Pemaparan 
konsekuensi dari kesengajaan para elite dan keterlibatan partai politik yang 
melakukan tindakan pembiaran terhadap kampanye politik identitas telah 
mengharikan ancaman konflik babak baru, tanpa bertanggung jawab 
menyediakan peredam dari narasi populisme yang dilontarkan para elite. 
Olehnya politik identitas sebatas hanya dimanfaatkan sebagai prasarana 
dan  wahana dalam aktivitas politik praktis demi mendulang elektoral, 
tanpa memikirkan nasib masyarakat yang terpapar polarisasi. 
2.  Kompas.com menempatkan pemberitaan politik identitas dalam bentuk 
straigt news, sebagai hal yang buruk dalam konstalasi politik regional dan 






populisme dan hoax yang mudah diviralkan. Kompas.com tampak 
berusaha menjaga persatuan dan keharmonisan ditengah kondisi negeri 
yang multikultur, teks-teks berita yang ditampilkan cenderung memilih 
diksi dan kata provokatif terhadap kelompok pemilih muslim, seolah 
menyayangkan sikap masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim 
mengesampingkan fakta, data, dan nalar kritis, sehingga menonjolkan 
kesan konservatif. Frekuensi pemberitaan isu politik identitas lebih banyak 
dicanangkan pada paslon nomor urut 02 Prabowo-Sandiaga, sebagai 
eksekutor utama, dengan mengangkat alur berita dalam satu sudut pandang 
semata. Hanya memuat satu narasumber dari latar belakang akademisi dan 
para praktisi politik, yang mengulas pemberitaan dominan dari diskusi 
ilmiah. 
B. Implikasi Penelitian 
 Dalam proses penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran, yaitu: 
1. Kompas.com membuktikan eksistensi jurnalisme yang berdedikasi 
menyuguhkan pemberitaan yang mengedukasi berdasarkan riset, data, 
fakta dan pangan para tokoh kredible dan mumpuni, hanya saja media 
daring kenamaan ini melakukan keberpihakan berdasarkan hasil analisis 
terhadap berita yang diterbitkan sejak November tahun 2018 hingga Juni 
2019. Namun, bukan berarti semua berita yang mengangkat isu politik 




Amin namun dari frekwensi pemberitaan ditemukan kecenderungan 
Kompas.com terhadap paslon tersebut. 
2. Menurut para netter yang berkomentar dibawah berita yang ada dikanal 
politik mengkitisi Kompas.com karena menjadi media yang paling 
bersemangat dan militan menyoroti politik  identitas, sehingga 
berkembang asumsi Kompas.com turut andil dalam mebesar-besarkan isu 
politik identitas, dengan membenturkan wacana klaim penjaga primordial 
yang sama. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan agar kiranya membantu serta bermanfaat 
bagi khalayak secara umum dan khusus, agar para pembaca cerdas dan 
bijak dengan lebih selektif dalam menyikapi dan mengonsumasi sejumlah 
konten berita, serta dapat berhati-hati dalam menginterpretasikan makna 
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Isu Ekonomi Capres-Cawapres Dinilai "Tenggelam" oleh Politik Identitas 
 
JAKARTA, Kompas.com - Isu ekonomi pada Pemilu 2019 dinilai tenggelam 
oleh isu-isu politik identitas. Efek ekonomi terhadap dampak elektoral salah satu 
kandidat calon presiden dan wakil presiden pun tak terlihat. "Efek ekonomi 
terhadap pilihan elektoral tak terlalu terlihat.  
Sebaliknya, efek populisme agama semakin kuat," ujar Direktur Alvara Research 
Center Hasanuddin Ali saat diskusi bertajuk "Populisme Agama dalam Demokrasi 
Elektotal" di Cikini, Jakarta Pusat, Rabu (29/5/2019).  
Ali menjelaskan, tiga indikator ekonomi yang diuji menunjukkan tidak adanya 
korelasi antara perolehan suara Joko Widodo-Ma'ruf Amin per provinsi dan gini 
ratio, indeks pembangunan manusian (IPM), dan persentase penduduk miskin. 
Sebaliknya, lanjutnya, ada korelasi yang sangat kuat antara perolehan suara 
Jokowi-Amin dan persentase penduduk muslim di setiap provinsi. "Semakin besar 
proporsi pemilih muslim, semakin menurun suara paslon 01. Sebaliknya, semakin 
banyaknya pemilih non muslim di suatu provinsi, semakin sedikit yang memilih 
paslon 02," ungkapnya kemudian.  
Ali menuturkan, isu ekonomi yang sempat menjadi arus utama dari Jokowi-Ma'ruf 
dan Prabowo-Sandiaga sulit untuk mengangkat suara elektoral lantaran 
menguatnya polarisasi politik. Polarisasi politik, tuturnya, sudah membuat pemilih 
menentuka pilihanya jauh-jauh hari.  
"Pemilih sudah memutuskan pilihan jauh sebelum masa kampanye terbuka 
dimulai. Jadi, tidak ada hubungan yang signifikan antara isu ekonomi dengan 





Politik Identitas Dianggap Sebagai "Winning Template" di Pilpres 2019 
 
JAKARTA, Kompas.com - Data dan fakta dinilai tidak banyak meningkatkan 
suara elektoral. Menurut Direktur Eksekutif Indikator Politik Indonesia 
Burhanudin Muhtadi, politik identitas dengan strategi post truth lah yang ternyata 
lebih efektif dalam Pilpres 2019.   
"Politik identitas menjadi winning template yang biasanya dikawin-kawinkan 
dengan strategi post truth. Dianggap lebih bertuah secara elektoral jika 
dibandingkan dengan data dan fakta," katanya dalam diskusi bertajuk "Populisme 
Agama dalam Demokrasi Elektoral 2019" di Cikini, Jakarta Pusat, Rabu 
(29/5/2019). 
Maraknya isu-isu identitas yang membelah masyarakat, tuturnya, tidak bisa 
dilepaskan dari gejala global pasca kemenangan Victor Orban di Hungaria (2010), 
Brexit di Inggris (2016), Donald Trump di Amerika Serikat (2016), Milos Zeman 
di Ceko (2018), dan Jair Balsonaro di Brasil (2018).  
Politik identitas, lanjutnya, telah terbukti melahirkan polarisasi yang tajam. 
Burhanudin menyebutkan, exit poll Indikator Politik terhadap 2.975 responden 
yang baru mencoblos pada 17 April 2019 lalu, memberikan gambaran bagaimana 
terbelahnya masyarakat Indonesia.  
"Indikator menemukan bahwa kelompok muslim tradisionalis dan non muslim 
cenderung memilih Joko Widodo-Ma'ruf Amin, sedangkan muslim modernis 
cenderung memilih Prabowo Subianto-Sandiaga Uno," imbuh Burhanudin. 
"Pemilih nonmuslim yang memilih Jokowi-Ma'ruf mencapai 97 persen, naik 15 
persen jika dibandingkan 2014. Demikian juga dengan pemilih yang dekat dengan 
NU memilih Jokowi-Ma'ruf," sambungnya. 
Dia menuturkan, pada Pilpres 2019, 56 persen warga Nahdiyin mengaku memilih 





Prabowo-Sandiaga menang telak di kalangan warga Muhammadiyah, Persis, dan 
ormas-ormas modernis lainnya. 
"Makanya, karena politik identitas, pemilih sudah memutuskan pilihan jauh 






Narasi Politik Identitas, Menguntungkan Sekaligus Merugikan 
 
 
JAKARTA, Kompas.com - Peneliti Departemen Politik dan Perubahan 
Sosial CSIS Arya Fernandes mengatakan, narasi politik identitas yang 
berkembang selama Pemilu 2019 membuat pemilih di beberapa daerah 
menjadi terkelompok, terutama di daerah homogen.  
"Narasi politik identitas di beberapa tempat itu mengalami pengerasan 
(kenaikan/penurunan) tidak hanya di paslon 02. Tapi di basis 01 juga 
mengalami pengerasan," kata Arya dalam diskusi "Pasca Penetapan 
Pemenangan" di Populi Center, Jakarta, Kamis (23/5/2019). 
Arya memaparkan, pengaruh dari narasi politik identitas bagi calon 
presiden dan wakil presiden nomor urut 02 adalah kenaikan suara di 
beberapa provinsi di Indonesia bagian Barat. 
"Riau naik 11 persen, Sumbar naik 9 persen, Jambi 9 persen, Sumsel juga 
naik. Hampir di semua provinsi di Sumatera mengalami kenaikan," 
ujarnya.  
Kendati demikian, Paslon 02 itu mengalami penurunan suara di beberapa 
provinsi di Indonesia bagian Timur. 
 "Penurunan tampak di Sulawesi Utara. Prabowo turun 23 persen, di Bali 
juga. NTT turun 22 persen. Gorontalo, Maluku Papua dan Papua Barat 
turunnya 20 persen," tuturnya. 
Sementara itu, Menurut Arya, pasangan calon presiden dan wakil presiden 
nomor urut 01 mengalami kenaikan suara di beberapa provinsi dimana 





"Tetapi dari sisi jumlah pemilih Prabowo kehilangan banyak pemilih di 
Jawa tengah, Jawa Timur karena pemilih relatif besar," kata dia. 
Selanjutnya, Arya berkesimpulan bahwa polarisasi tidak hanya terjadi di 
Indonesia bagian Barat, tetapi juga terjadi di Indonesia bagian Timur. 
"Seperti pisau bermata dua sebenarnya dia (politik identitas) memberikan 
keuntungan pada satu sisi, tetapi pada sisi lain mendapat penurunan yang 





Gagal di Dapil Sumbar, PDI-P Dinilai Tersandung Politik Identitas 
 
 
JAKARTA, Kompas.com - Pengamat politik dari Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah (UIN) Jakarta Adi Prayitno menilai, politik 
identitas dan sentimen negatif masyarakat Sumatera Barat membuat PDI-P 
gagal meraih kursi DPR RI di Pileg 2019.  
"Kalau dilihat kecenderungannya, masyarakat di Sumatera Barat ini kan 
termasuk wilayah yang fragmentasi politiknya cukup ekstrem. Sumbar 
termasuk wilayah yang memang sentimennya anti PDI-P sekaligus anti 
Joko Widodo," ujar Adi kepada Kompas.com, Senin (13/5/2019).  
Pasalnya, PDI-P dan Jokowi dianggap tidak memperjuangkan aspirasi 
masyarakat maupun kelompok Islam di Sumbar. Sentimen tersebut, 
lanjutnya, telah mengkristal dalam preferensi politik masyarakat Sumbar 
lantaran efek kampanye nasional yang dikemukakan oleh pendukung 
pasangan calon nomor urut 02, Prabowo Subianto-Sandiaga Uno. 
Pengamat politik Adi Prayitno saat acara diskusi bertajuk Analisis Hasil 
Survei: Mengapa Bisa Beda?, di Upnormal Coffee, Cikini, Jakarta Pusat, 
Selasa (26/3/2019).(Kompas.com/Devina Halim 
"Kampanye politik nasional kan ada dua narasi besar yang selalu 
dihadapkan, pasangan 01 dan partai pengusungnya dianggap tidak ramah 
terhadap umat Islam. Sedangkan pasangan 02 dan partai pengusungnya 
dianggap memperjuangkan aspirasi umat Islam," papar Adi. 
Tak pelak, seperti diungkapkan Adi, PDI-P tidak mendapatkan satu kursi 
pun di tingkat DPR karena sentimen negatif tersebut. Hal itu berkelindan 
dengan partai-partai pendukung Prabowo-Sandiaga yang mendapatkan 





"Partai pengusung 02 mendapatkan insentif elektoral yang cukup 
signifikan, seperti PAN dan Gerindra," imbuhnya. 
Sebelumnya, Komisi Pemilihan Umum (KPU) Sumatera Barat telah 
menyelesaikan rekapitulasi suara Pemilu 2019, Minggu (12/5/2019) 
malam. Hasilnya, Partai Gerindra dan PAN mendapat masing-masing tiga 
kursi di DPR RI periode 2019-2024. Gerindra dan PAN mengirimkan dua 
wakilnya dari daerah pemilihan Sumbar I dan masing-masing satu wakil di 






Pengamat: Pemilu 2019 Tak Lepas dari Politik Identitas dan Hoaks 
 
JAKARTA, Kompas.com - Pengamat Intelijen dan Keamanan Stanislaus 
Riyanta menilai bahwa penyelenggaraan Pilpres 2019 tak lepas dari 
ancaman yang berpotensi menimbulkan konflik di tengah masyarakat. Ia 
berpandangan, keterbelahan atau polarisasi masyarakat ke dalam dua kubu 
pasangan capres-cawapres sangat berbahaya. Situasi ini diperparah dengan 
adanya politik identitas.  
"Polarisasi terjadi ini berbahaya. Diperparah dengan politik identitas. 
Potensi konflik jadi sangat besar," ujar Stanislaus dalam diskusi yang 
digelar Indonesian Public Institute (IPI) di Cikini, Jakarta Pusat, Selasa 
(9/4/2019).  
Menurut Stanislaus, maraknya politik identitas seharusnya menjadi 
perhatian berbagai pihak. Pasalnya, Indonesia memiliki catatan konflik 
yang terjadi akibat berlatarbelakang perbedaan identitas, seperti misalnya 
kasus kerusuhan di Ambon. 
"Kita punya banyak catatan konflik yang berasal dari identitas," kata 
Stanislaus.  
Ancaman lain yang muncul, lanjut Stanislaus, adalah penyebaran hoaks 
atau kabar bohong. Penyebaran hoaks ini terjadi di kedua kubu pendukung 
pasangan calon.  
"Ancaman lain hoaks yang menyebar di kedua kubu dengan menggunakan 
konten identitas," ucapnya.  
Hal lain yang patut menjadi perhatian adalah narasi yang kerap dilontarkan 
oleh salah satu kubu pasangan capres-cawapres. Narasi yang dimaksud 
terkait keyakinan kubu pasangan calon dapat memenangkan Pilpres 2019 





Stanislaus mengatakan, narasi seperti itu termasuk dalam propaganda yang 
bertujuan untuk mendelegitimasi pihak lawan oleh kubu yang tidak siap 
menerima kekalahan. Oleh sebab itu, ia berharap kedua kubu pasangan 
calon tidak melontarkan narasi-narasi yang justu dapat menimbulkan 
konflik di masyarakat dan memperparah polarisasi. 
"Narasi seperti 'kita pasti menang kalau tidak menang berarti kita 
dicurangi', ini adalah narasi-narasi berbahaya.bSebenarnya narasi itu dapat 
memancing kegaduhan pada waktu nanti pemungutan atau penghitungan 






SBY Sempat Ingatkan Prabowo agar Kampanye Akbar Tak 
Tunjukkan Politik Identitas 
 
 
JAKARTA, Kompas.com - Ketua Umum Partai Demokrat Susilo 
Bambang Yudhoyono ( SBY) sempat mengingatkan calon presiden nomor 
urut 02 Prabowo Subianto untuk mengedepankan kebhinnekaan dan 
inklusivitas dalam kampanye akbar di Gelora Bung Karno, Minggu 
(7/4/2019) tadi.  
Pesan itu terungkap dalam surat yang disampaikan SBY kepada tiga 
petinggi Demokrat, yaitu Ketua Dewan Kehormatan Partai Demokrat 
Amir Syamsudin, Waketum Partai Demokrat Syarief Hassan dan Sekjen 
Partai Demokrat Hinca Panjaitan. Surat itu ditulis SBY dari Singapura 
tertanggal 6 April 2019.  
"Saya menerima berita dari tanah air tentang set up, run down dan 
tampilan fisik kampanye akbar atau rapat umum pasangan capres-
cawapres 02, Bapak Prabowo Subianto-Bapak Sandiaga Uno, di Gelora 
Bung Karno (GBK) Jakarta. Karena menurut saya apa yang akan 
dilakukan dalam kampanye akbar di GBK tersebut tidak lazim dan tidak 
mencerminkan kampanye nasional yang inklusif," kata SBY dalam 
suratnya. 
Dalam suratnya, SBY mengatakan, melalui sejumlah unsur pimpinan 
Partai Demokrat ia meminta konfirmasi apakah berita yang ia dengar itu 
benar atau tidak. Malam harinya, SBY mendapat kepastian bahwa 
informasi yang didapat dari lingkaran Prabowo, bahwa berita yang ia 





"Sehubungan dengan itu, saya minta kepada Bapak bertiga agar dapat 
memberikan saran kepada Bapak Prabowo Subianto, Capres yang diusung 
Partai Demokrat, untuk memastikan hal-hal sebagai berikut:"  
"Penyelenggaraan kampanye nasional (dimana Partai Demokrat menjadi 
bagian didalamnya) tetap dan senantiasa mencerminkan 'inclusiveness', 
dengan sasanti 'Indonesia Untuk Semua' Juga mencerminkan kebhinekaan 
atau kemajemukan. Juga mencerminkan persatuan. 'Unity in diversity'. 
Cegah demonstrasi apalagi 'show of force' identitas, baik yang berbasiskan 
agama, etnis serta kedaerahan, maupun yang bernuasa ideologi, paham dan 
polarisasi politik yang ekstrim," tulis SBY. 
SBY menekankan proses kampanye harus memosisikan kandidat sebagai 
pemimpin untuk semua pihak. SBY mengingatkan, bahwa pemimpin yang 
mengedepankan permainan identitas akan menjadi pemimpin rapuh.  
"Saya sangat yakin, paling tidak berharap, tidak ada pemikiran seperti itu 
(sekecil apapun) pada diri Pak Jokowi dan Pak Prabowo. Saya pribadi, 
yang mantan Capres dan mantan Presiden, terus terang tidak suka jika 
rakyat Indonesia harus dibelah sebagai 'pro Pancasila' dan 'pro Kilafah'," 
tulis SBY.  
SBY tak ingin masyarakat menjadi terbelah dan saling bermusuhan. 
Menurutnya, banyak contoh negara menjadi hancur karena akibat konflik 
di masyarakatnya. Oleh karena itu, SBY berpesan kepada Prabowo dan 
Jokowi untuk mengedepankan kampanye visi, misi, program kerja.  
"Dari pada rakyat dibakar sikap dan emosinya untuk saling membenci dan 
memusuhi saudara-saudaranya yang berbeda dalam pilihan politik, apalagi 
secara ekstrim, lebih baik diberi tahu, apa yang akan dilakukan Pak Jokowi 
atau Pak Prabowo jika mendapat amanah untuk memimpin Indonesia 5 
tahun mendatang (2019-2024). Apa solusinya, apa kebijakannya," tulis 
SBY. 
Ia juga tak ingin Prabowo dikesankan sebagai sosok pembela Khilafah, 
sementara Jokowi dikaitkan dengan kelompok komunis. SBY menegaskan 
narasi itu menyesatkan.  
"Tinggalkan dan bebaskan negeri ini dari benturan indentitas dan ideologi 
yang kelewat keras dan juga membahayakan. Gantilah dengan platform, 
visi, misi dan solusi. Tentu dengan bahasa yang mudah dimegerti rakyat. 






Dibenarkan Demokrat Keberadaan surat SBY ini dibenarkan Kepala 
Divisi Advokasi dan Bantuan Hukum DPP Partai Demokrat Ferdinand 
Hutahaean. Ia membenarkan SBY sempat mendapat kabar bahwa 
kampanye akbar Prabowo-Sandiaga di GBK hanya untuk kelompok 
identitas tertentu saja. 
 "Yang pasti surat tersebut ditujukan Pak SBY kepada tiga kader utama 
Partai Demokrat. Di mana Pak SBY menerima laporan, kami sendiri tidak 
tahu laporan dari siapa yang sampai ke beliau yang menyatakan bahwa 
kampanye didesain seolah diidentikkan dengan kelompok tertentu," kata 
Ferdinand kepada Kompas.com, Minggu.  
Oleh karena itu, SBY menginstruksikan kepada tiga elite Demokrat untuk 
meneruskan pesan bahwa kampanye akbar Prabowo-Sandiaga harus 
mengedepankan kebhinnekaan dan inklusivitas.  
"Dan beliau (SBY) menyampaikan ketiga kader tersebut untuk 
menyampaikan kepada panitia dan Prabowo, kalau itu benar, tidak boleh 
terjadi. Maka diminta kampanye harus se-nasionalis mungkin se-Indonesia 
mungkin dan se-bhinneka mungkin untuk menunjukkan tuduhan ke 
Prabowo itu tidak benar," kata Ferdinand. 
Ferdinand bersyukur kampanye akbar tadi sesuai harapan SBY. Menurut 
dia, proses kampanye tadi sudah menunjukkan kebhinnekaan. Sehingga, 






Mahfud: Sudah Berkembang Politik Identitas, Serang Kelompok Lain 
tapi Klaim Penjaga Primordial 
 
 
PADANG, Kompas.com - Ketua Gerakan Suluh Kebangsaan Mahfud 
MD menilai potensi perpecahan dari komponen bangsa mulai marak 
terjadi jelang Pemilihan Umum ( Pemilu) 2019.  
"Contohnya sudah berkembang politik identitas sehingga kelompok 
menyerang kelompok lain, tapi sama-sama mengklaim sebagai penjaga 
identitas primordial yang sama," kata Mahfud saat berbicara di acara 
Sarasehan Kebangsaan, Padang, Sumatera Barat, Selasa (2/4/2019). 
Mahfud mengatakan saat ini juga ada kecendrungan kontestasi untuk 
mencari menang bukan mencari yang baik sehingga rawan ditumpangi 
radikalisme dan mengadu domba melalui produksi berita hoaks. Mahfud 
mengatakan, hal tersebut yang harus diwaspadai agar jangan sampai 
terjadi perpecahan hanya karena pemilu.  
Mantan Ketua Mahkamah Konstitusi itu juga mendorong kebebasan 
masyarakat menentukan pilihan secara demokratis tanpa harus 
bermusuhan. 
Menurut Mahfud, kontestasi politik harus diartikan sebagai kepentingan 
bersama untuk mencari yang terbaik, bukan dilakukan sebagai zero sum 
game. "Kontestasi politik ini jangan sampai memecah belah, tapi harus 
diartikan mencari pemimpin yang terbaik," tegasnya. 
Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul "Mahfud: Sudah 
Berkembang Politik Identitas, Serang Kelompok Lain tapi Klaim Penjaga 
Primordial", https://regional.Kompas.com/read/2019/04/02/13003761/mah
fud-sudah-berkembang-politik-identitas-serang-kelompok-lain-tapi-klaim.  
Penulis : Kontributor Padang, Perdana Putra 





Parpol Diminta Tak Mainkan Politik Identitas untuk Raup Suara 
 
 
JAKARTA, Kompas.com - Wakil Ketua Setara Institute Bonar Tigor 
Naipospos mengingatkan partai politik tidak menggunakan permainan 
politik identitas demi meraih suara di Pemilu 2019.  
"Karena itu saya menyarankan harus ada evaluasi partai politik terhadap 
langkah mereka dalam mencari dukungan," kata Bonar di Hotel Ibis 
Tamarin, Jakarta Pusat, Minggu (31/3/2019). Bonar menilai, parpol 
merupakan salah satu pihak yang membiarkan praktik intoleransi terjadi. 
Sebab, partai terkadang juga mengandalkan dukungan suara dari 
kelompok-kelompok intoleran. Dengan demikian, ia melihat partai politik 
tak memiliki posisi yang jelas dalam promosi toleransi. 
"Sayangnya inisiatifnya (untuk mengevaluasi) tidak muncul dari partai, 
bahkan kalau anda lihat platform parpol tidak terlalu menyoroti masalah 
ini. Partai politik ini cenderung normatif," ujarnya.  
Ia mengingatkan, jangan sampai partai politik bersikap pragmatis tanpa 
mempertimbangkan konsekuensi buruk permainan politik identitas. 
"Jangan hanya untuk menang dalam politik, tetapi konsekuensinya buruk 
di kemudian hari," ujar Bonar.   
Jika kelekatan antara partai politik dengan kelompok intoleran tetap 
terjalin, akan membuat tata kelola kekuasaan pasca Pemilu 2019 menjadi 
lebih rumit bagi promosi toleransi, kemajuan kesetaraan hak, dan jaminan 





"Elite politik hendaknya sadar betul bahwa Pancasila sebagai ideologi 
pluralis tidak cukup diperjuangkan dengan pernyataan jargon," katanya.   
Menurut dia, mewujudkan nilai Pancasila sulit dilakukan dengan 
melibatkan dukungan kelompok yang anti perbedaan, kontra 








Sandiaga Sebut Tes Baca Al Quran Permainan Politik Identitas 
 
JAKARTA, Kompas.com - Calon wakil presiden nomor urut 02, 
Sandiaga Uno, mengatakan,  tes baca Al-Quran untuk pasangan calon 
presiden dan wakil presiden dinilai sebagai permainan politik identitas. Ia 
kemudian menyarankan lebih baik berdiskusi tentang ekonomi 
dibandingkan polemik soal keislaman di antara capres-cawapres.  
"Ini adalah permainan politik identitas. Lebih baik isu ekonomi saja, 
luangkan waktu untuk diskusi bagaimana negeri yang kaya raya ini dengan 
sumber daya manusia melimpah bisa lebih diprioritaskan," kata Sandiaga 
di media center Prabowo-Sandi, Jalan Sriwijaya, Jakarta, Senin 
(31/12/2018).  
Sandiaga menjelaskan, dirinya bersama Prabowo ingin fokus saja pada 
pemberdayaan masyarakat, khususnya untuk mengangkat ekonomi rakyat 
lewat peluang usaha yang terbuka. 
"Peluang usaha kemudian mendapatkan pekerjaan, nah itu yang jadi fokus 
kita. Jadi saya sikapi ini dengan tentunya ya dalam kontestasi politik," 
ucapnya kemudian.  
Sebelumnya, Dewan Ikatan Dai Aceh mengusulkan supaya digelar tes 
baca Al-Quran untuk paslon pilpres 2019. Menurut Ketua Dewan 
Pimpinan Ikatan Dai Aceh, Tgk Marsyuddin Ishak, tes itu bertujuan untuk 
mengakhiri polemik keislaman di antara capres-cawapres. Namun, 
Komisioner Komisi Pemilihan Umum (KPU) Ilham Saputra mengatakan, 
tes baca Al-Quran untuk pasangan calon presiden dan wakil presiden tidak 





Hal itu juga tidak diatur dalam peraturan perundang-undangan. Ilham 
menambahkan, suatu organisasi bisa saja menggelar suatu tes untuk 
pasangan calon. Namun, paslon tidak wajib menghadiri tes tersebut. 
Dua Kubu Diingatkan Tak Terpancing Mainkan Politik Identitas 
 
 
JAKARTA, Kompas.com - Direktur Asian Muslim Action Network 
(AMAN) Indonesia Rubi Khalifa mengingatkan, dua pasangan capres dan 
cawapres termasuk tim suksesnya, untuk tak menggunakan politik 
dalam  Pilpres 2019. Ia mengatakan, kubu Joko Widodo-Ma'ruf Amin 
maupun Prabowo Subianto-Sandiaga Uno harus menyiapkan 
peredamnya. Masyarakat yang dipapar politik identitas tidak boleh 
dibiarkan begitu saja.  
"Kalau Anda menggunakan politik identitas, Anda harus menyiapkan 
remedy-nya (obatnya). Dampak di masyarakat tidak boleh ditinggalkan 
begitu saja," kata dia, dalam sebuah diskusi di kawasan Menteng, Jakarta 
Pusat, Minggu (30/12/2018). Secara khusus, Rubi mengingatkan kubu 
Jokowi-Ma'ruf untuk tidak ikut terjebak dalam praktik politik identitas. 
"Setelah La Nyalla menantang kepandaian jadi imam shalat, arus baliknya 
terjadi. Kalau dulu Pak Jokowi yang terkena imbas, sekarang kubu itu ikut 
memainkannya. Dua kubu memainkan," ujar Ray.  
Ray mengatakan tantangan La Nyalla seolah menjadi titik balik sikap kubu 
Jokowi-Ma'ruf. Setelah itu, kubu Jokowi-Ma'ruf ikut berkomentar 
mengenai video perayaan natal calon presiden Prabowo Subianto.  
Ray menilai, intensitas politik identitas pada Pilpres 2019 kali ini memang 
tidak setinggi Pilkada DKI 2017. Namun, politik identitas ini akan terus 





 "Jadi alih-alih diminimalisasi, keduanya jadi saling kapitalisasi," kata 
Ray. 
 
Politik Identitas Dinilai Berdampak ke Masyarakat, Elite Tak Pernah 
Siapkan Solusi 
 
JAKARTA, Kompas.com - Politik identitas dinilai berdampak panjang 
bagi kehidupan sosial masyarakat. Direktur Asian Muslim Action Network 
(AMAN) Indonesia Rubi Khalifa menceritakan pengamatannya setelah 
Pilkada DKI 2017.  
"Saya masih ingat satu pekan setelah Pilkada Jakarta, saya datang ke 
masyarakat dan meski dengan guyon-guyon tetapi bercampur sakit hati, 
masih sangat kuat sindiran antara masyarakat itu," ujar Rubi dalam sebuah 
diskusi di Jalan Kendal, Minggu (30/12/2018). 
"Sindiran-sindiran yang menyebut 'kamu kalah dan kita yang menang' 
terasa sekali," tambah dia.  
Menurut Rubi, politik identitas ini digunakan untuk kepentingan pemilu 
dan setelahnya tidak ada upaya untuk menyembuhkan perselisihan di 
tengah masyarakat. 
"Apa yang dilakukan yaitu politisasi identitas di Jakarta, sebenernya elite 
politik itu tidak pernah menyiapkan remedy-nya, penyembuhannya di 
masyarakat seperti apa, enggak pernah. Hal yang dipikirkan adalah 
bagaimana cara ini bisa memenangkan politik," kata dia. 
Ini sebabnya Rubi menilai politik identitas dalam pemilu adalah kejahatan 





pada Pilpres 2019. Hal ini terlihat dari isu-isu kriminalisasi ulama hingga 
polemik ucapan natal. Rubi mengatakan elite politik yang ikut dalam 
kontestasi Pilpres harus memahami dampak politik identitas ini di 
masyarakat.  
"Kalau Anda menggunakan politik identitas, Anda harus menyipapkan 
remedy-nya. Dampak di masyarakat tidak boleh ditinggalkan begitu saja," 






Kedua Paslon Dinilai Gunakan Politik Identitas untuk Raih Suara 
 
JAKARTA, Kompas.com - Politik identitas dinilai akan menjadi isu 
yang terus digaungkan oleh kedua pasangan calon ( paslon) calon presiden 
dan wakil presiden di Pemilihan Presiden (Pilpres) 2019. Sebab, isu 
tersebut dianggap efektif guna meraih suara masyarakat melalui media 
sosial.  
"Dugaan saya karena efektif, mudah viral, dan mendapatkan suara. Politik 
identitas adalah yang paling mudah dan akan terus dilakukan paslon 
selama kampanye," kata analisis media sosial Ismail Fahmi saat seminar 
nasional bertema "Panas di Medsos, Dingin di Kotak Suara" pada 
Perayaan HUT ke -19 The Habibie Center di Jakarta, Rabu (14/11/2018). 
Ismail menambahkan, isu tersebut digunakan ditengarai adanya pemilih 
yang menyukai identitas personal dari salah satu paslon. Tak pelak, politik 
identitas disuguhkan di media sosial dengan tujuan menjaga suara dan 
mendapatkan suara baru.  
Pengelompokan suara, lanjut Ismail, paling mudah lewat politik identitas 
dengan isu agama, ideologi, dan nasionalisme. Jika tidak memiliki 
identitas, maka paslon akan susah mendapatkan suara.  
"Indikatornya apakah gagasan yang dilontarkan di media sosial itu viral 
atau tidak. Efektivitas itu tercapai ketika menjadi trending," ujarnya. 
Ismail menjelaskan, berdasarkan analisis di media sosial, kedua paslon 
sama-sama menggunakan politik identitas guna mengumpulkan suara. 
Capres Joko Widodo ( Jokowi) contohnya, memilih Ma'ruf Amin agar 
masyarakat menilai bahwa dirinya pro dengan agama Islam. Hal itu 





Sementara capres nomor urut 02 Prabowo Subianto, seperti diungkapkan 
Ismail, tetap menggunakan politik identitas dengan merepresentasikan 
seorang yang berlatar militer dan ketegasan. "Kemudian Sandiaga Uno 
menggunakan idenditas milenial, meskipun beberapa kali dengan identitas 
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